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ABSTRAK  

NAMA   : WAHYU RIADI 

NIM   : 11940412242 

JURUSAN  : MANAJEMEN DAKWAH  

JUDUL SKRIPSI : KOMUNIKASI DAKWAH PENGURUS MASJID BABUL  

IHSAN DESA PARIT BARU DALAM MENINGKATKAN 

PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP AKTIVITAS 

DAKWAH 

 

Masjid Babul Ihsan merupakan salah satu masjid di desa Parit Baru, Daerah 

Tambang,  Kampar yang selalu rutin melakukan aktivitas dakwah. Latar belakang 

dari penelitian ini adalah adanya sebuah masalah dimana kegiatan dakwah yang 

dilaksanakan masih tetap berjalan tetapi sudah tidak rutin seperti biasanya, dan 

juga antusias masyarakat semakin menurun untuk ikut berpartisipasi dalam 

aktivitas dakwah tersebut. Tujuan penelitia ini adalah untuk melihat bagaimana 

penerapan komunikasi dakwah Masjid Babul Ihsan desa Parit Baru dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap aktivitas dakwah. Jenis dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan 

menngunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: semua bagian dari 

kepengurusan Masjid Babul Ihsan baik itu pengurus inti, kepala bidang dan 

anggota-anggota lainnya berperan sebagai komunikator dalam mengajak 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam aktivitas dakwah yang ada di Masjid 

Babul Ihsan desa Parit baru, media yang digunakan oleh pengurus Masjid Babul 

Ihsan dalam melakukan komunikasi dakwah yaitu melalui pengumuman yang 

diumumkan melalui speaker masjid, memasang spanduk di beberapa titik desa dan 

juga menyebar surat undangan kegiatan kepada pemuka desa seperti ninik mamak 

dan tokoh masyarakat lainnya. Komunikasi dakwah ini sudah membawa dampak 

yang baik kepada masyarakat, masyarakat sedikit-sedikit mulai ikut untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas dakwah yang ada di Masjid Babul Ihsan Desa Parit 

Baru. 

Kata Kunci : Komunikasi Dakwah, Partisipasi masyarakat, Aktivitas 

Dakwah 
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ABSTRACT 

 

NAME   : WAHYU RIADI 

NIM   : 11940412242 

MAJOR  : DA'WAH MANAGEMENT 

THESIS TITLE       : COMMUNICATION OF PROCEEDINGS OF  
BABUL MOSQUE MANAGEMENT IHSAN DESA 
PARIT BARU IN INCREASING COMMUNITY 
PARTICIPATION IN DAKWAH ACTIVITIES 

 
 

Babul Ihsan Mosque is one of the mosques in Parit Baru village, Tambang Area, 
Kampar which always regularly carries out preaching activities. The background 
to this research is that there is a problem where the da'wah activities that are 
carried out are still ongoing but are no longer as routine as usual, and also the 
public's enthusiasm for participating in these da'wah activities is decreasing. The 
aim of this research is to see how the implementation of da'wah communication at 
the Babul Ihsan Mosque in Parit Baru village in increasing community 
participation in da'wah activities. The type and approach used in this research is 
descriptive qualitative and uses data collection techniques in the form of 
observation, interviews and documentation. The results of this research show that: 
all parts of the management of the Babul Ihsan Mosque, including core 
administrators, heads of divisions and other members, play a role as 
communicators in inviting the community to participate in da'wah activities at the 
Babul Ihsan Mosque, Parit Baru village, the media used by the administrators of 
the Babul Ihsan Mosque in carrying out da'wah communications, namely through 
announcements made through mosque speakers, putting up banners at several 
points in the village and also distributing letters inviting activities to village 
leaders such as Ninik Mamak and other community leaders. This da'wah 
communication has had a good impact on the community, little by little the 
community is starting to participate in da'wah activities at the Babul Ihsan 
Mosque, Parit Baru Village. 
Keywords: Da'wah Communication, Community Participation, Da'wah 
Activities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jika ada kemauan tetapi tidak ada kemampuan dari warga atau 

kelompok masyarakat meskipun pemerintah juga telah memberikan 

peluang, maka partisipasi tidak akan terjadi. Demikian juga jika ada 

kemauan serta kemampuan tetapi tidak ada ruang dan kesempatan untuk 

warga masyarakat maka partisipasipun juga tidak akan terjadi.1 

Pada dasarnya dakwah merupakan kebutuhan manusia yang 

ditinjau dari berbagai segi, baik dari segi manusia, status maupun struktur 

kepribadiannya. dakwah berperan untuk membina dan mempersiapkan 

mental manusia agar kreatif dan aktif melaksanakan tugas-tugasnya 

sebagai hamba Allah SWT di bumi. 

Dakwah menunjukkan seperangkat aktivitas manusia dan 

sejumlah bentuk kepercayaan yang berarti dalam kehidupan manusia, 

sehingga dakwah berkaitan sekali dengan usaha manusia untuk 

mengukur dalamnya dari keberadaannya sendiri di alam semesta. 

Islam juga telah memerintahkan kepada umat manusia untuk 

mempunyai rasa partisipasi yang baik terhadap segala bentuk aktivitas 

kehidupan di dunia, dan yang terutama sesuatu yang menyangkut 

masalah aktivitas dakwah, sebab sebaik baik manusia adalah orang yang 

mengajak kepada yang baik dan mencegah kepada kemungkaran.2 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali imran ayat 110 yang 

berbunyi3 : 

1 Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, 
(Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 12 

2  Hafi Anshari, Dasar-dasar Ilmu Jiwa Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1991), hal. 
123 

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : CV. Diponegoro, 
2002), hal. 80 
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ةٍ أخُِْ�جَتْ �ِ�ى��سِ �ؤَُْ�ُ�وْنَ �ِ�ْ�َ�ْ�ُ�وْفِ وَ�ىَْ�َْ�نَ عَِ� اْ�ُ�ىَْ�ِ�  كُىْ�ُْ� خَْ�َ� أُ��

ِ وَ�َْ� ءَاَ�َ� أهَْمُ اْ�ِ��بَِ �ََ��نَ خَْ�ً�ا ���ُْ� ِ�ىْ�ُُ� اْ�ُ�ْ�ِ�ىُْ�نَ وَأكَْثَُ�هُُ� اْ��َ  ِ��ُْ�نَ وَ�ُْ�ِ�ىُْ�نَ �ِ���

(��1)  

Artinya : Kamu (wahai umat muhammad) adalah umat yang 

terbaik yang dilahirkan untuk manusia mengajak kepada yang baik dan 

mencegah kepada yang mungkar dan beriman kepada Allah SWT 

(dengan sebenar benar iman). Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik mereka diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik. 

Dari firman Allah SWT di atas kesimpulan bahwa, manusia itu 

baru dapat dikatakan umat yang terbaik apabila mampu 

mengajak/membawa masyarakat kepada hal yang bernilai positif dan 

melarang masyarakat untuk melakukan hal-hal yang bernilai negatif dan 

mempercayai adanya Allah SWT, dalam makna yang lebih luas bahwa 

manusia itu dituntut untuk lebih aktif dalam segala segi kehidupan, bukan 

hanya masalah agama namun juga dari segi sosial seperti gotong royong, 

membantu fakir miskin, membangun sarana ibadah dan menghadiri acara 

wirid pengajian, maka disini dapat terlihat bahwa agama dan sosial 

memiliki keterikatan yang kongkrit yang tak mungkin dapat dipisahkan. 

Ajaran islam adalah sebuah konsepsi yang sempurna dan 

komprehensif, karena mencakup semua aspek dalam kehidupan manusia, 

baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Agama islam menurut 

teologis, merupakan suatu sistem nilai dan ajaran yang bersifat ilahiah 

dan sempurna. Dari aspek sosiologis, islam merupakan fenomena 

peradaban, kultural, dan realitas sosial dalam kerhidupan manusia. 

Kegiatan dakwah islam ini tentu memiliki sebuah tujuan. Yang 

secara hakiki, dakwah itu sendiri mempunyai tujuan dalam 

menyampaikan sebuah kebenaran ajaran yang ada didalam Al-Qur’an 

dan Al-Hadist, serta mengajak manusia untuk mengamalkan dan 

melakukannya di kehidupan sehari-hari. Dakwah islam sebagai aktivitas 
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yaitu (proses) mengajak orang kepada jalan islam. Al-Qur’an sudah 

memberikan gambaran yang cukup jelas seperti tertera didalam surat 

fushshilat (41) ayat 33:5 

ْ� دَعَ� إِ  �� ِ وَعَِ�مَ صَ�َِ�� وَقَ�لَ إِ��ىِ� ِ�َ� اْ�ُ�ْ��ِْ�َ� وََ�ْ� أحََْ�ُ� قَْ��َ �� �� �َ�  

Artinya: 33. Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 

orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 

berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri? 

" 

Masjid memiliki peran dan fungsi yang dominan dalam 

kehidupan umat islam, ada beberapa diantaranya ialah:  

1. Sebagai tempat beribadah  

2. Sebagai tempat menuntut ilmu  

3. Sebagai tempat pembinaan jama’ah  

4. Sebagai basis kebangkitan umat islam 

5. Sebagai pusat dakwah dan kebudayaan islam 

6. Sebagai tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan 

membagikannya  

7. Sebagai tempat kaum muslimin ber’itikaf, membersihkan diri, dan 

melatih batin 

Berkaitan dari beberapa fungsi dan peran masjid tersebut, masjid 

yang bernama “Masjid Babul Ihsan“ yang beralamat di Desa Parit Baru 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau Ini memiliki 

peran dan fungsi yang hampir sama. Diantaranya ialah aktivitas dakwah, 

dan kegiatan sosial keagamaan yang rutin dilaksanakan di Masjid Babul 

Ihsan tersebut. Masjid Babul Ihsan juga menjalankan perannya sebagai 

tempat penyebaran dakwah islam dengan kegiatan rutin, yaitu majelis 

taklim, kajian ba’da maghrib, kultum, gerakan subuh berjamaah, dan 

kegiatan dakwah lainnya di tengah masyarakat. 

Dengan adanya kegiatan/aktivitas dakwah yang sudah diadakan di 

Masjid Babul Ihsan, penulis menemui sebuah masalah dimana kegiatan 

dakwah yang dilaksanakan masih tetap berjalan tetapi sudah tidak rutin 



4

seperti biasanya, dan juga antusias masyarakat semakin hari semakin 

menurun untuk ikut berpartisipasi dalam aktivitas dakwah tersebut. 

Melihat latar belakang dari permasalahan yang penulis sebutkan 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dan 

kemudian menuangkannya kedalam bentuk penulisan skripsi yang 

penulis beri salah satu keaktivitas keagamaan yang dilakukan secara 

langsung digunakan untuk mensosialisasikan ajaran islam bagi 

penganutnya, dan umat islam pada umumnya adalah aktivitas dakwah. 

Aktivitas ini dilakukan baik melalui lisan, tulisan, maupun perbuatan 

nyata.4 

Dari fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengadakan studi 

penelitian dengan judul: “KOMUNIKASI DAKWAH PENGURUS 

MASJID BABUL IHSAN DESA PARIT BARU DALAM 

MENINGKATKAN PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP 

AKTIVITAS DAKWAH” 

B. Penegasan istilah 

1. Komunikasi Dakwah 

Komunikasi Dakwah adalah proses penyampaian informasi 

atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang 

atau sekelompok orang lainnya yang bersumber dari al-qur’an dan 

hadits dengan menggunakan lambang-lambang baik secara verbal 

maupun non verbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, 

atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran islam, baik 

langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media.5 

2. Partisipasi Masyarakat 

Pengertian yang secara umum adalah 

keikutsertaaan/keterlibatan seseorang atau sekelompok anggota 

masyarakat dalam suatu kegiatan. Sedangkan partisipasi yang penulis 

maksud adalah keikutsertaan seseorang di dalam kelompok sosial 

4 M. Munir, & Wayu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006, Cet, 1, Februari, 2006), 1. 

5 Imam Safii. Komunikasi Dakwah. Hal. 11 
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untuk mengaimbil baigiain dairi kegiaitain maisyairaikaitnyai, diluair 

pekerjaiain aitaiu profesinyai sendiri. Keikutsertaiain tersebut dilaikukain 

sebaigaii aikibait dairi terjaidinyai interaiksi sosiail aintairai individu yaing 

bersaingkutain dengain ainggotai maisyairaikait yaing laiin.6 

3. AIktivitais Daikwaih 

Berdaisairkain pendaipait haibib, menyebutkain baihwai daikwaih 

aidailaih sebuaih sistem yaing mengaiitkain beberaipai unsur-unsur utaimai 

yaiitu dai’i, maid’u, maiteri, metode, mediai, dain tujuain. AIktivitais 

daikwaih ini jugai daipait menimbulkain daimpaik yaing baiik baigi 

maisyairaikait. Oleh sebaib itu Dai’i yaing sebaigaii penaiyaimpaii daikwaih 

hairus bisai memaihaimi dain menguaisaii maiteri daikwaihnyai dengain baiik 

dain benair, sertai jugai memaihaimi kairaikteristik Maid’u aitaiu 

jaimai’aihnyai.7 

C. Rumusain Maisailaih 

Dairi laitair belaikaing di aitais, maikai penulis merumuskain sebaigaii 

berikut : baigaiimainai komunikaisi daikwaih pengurus Maisjid Baibul Ihsain 

Desai Pairit Bairu dailaim meningkaitkain pairtisipaisi maisyairaikait terhaidaip 

aiktivitais daikwaih? 

D. Tujuain Penelitiain 

Berdaisairkain permaisailaihain yaing telaih di jelaiskain di laitair 

belaikaing, maikai tujuain penulis yaiitu untuk melihait baigaiimainai peneraipain 

komunikaisi daikwaih pengurus Maisjid Baibul Ihsain Desai Pairit Bairu dailaim 

meningkaitkain pairtisipaisi maisyairaikait terhaidaip aiktivitais daikwaih? 

E. Kegunaiain Penelitiain 

 AIdaipun kegunaiain penulisain ini aidailaih : 

a. Kegunaiain aikaidemis 

6
 AIprilliai Theresiai Dkk, Pembaingunain Berbaisis Maisyairaikait, (Suraikairtai: AIlfaibetai, 

2014)Hlm.196 
7 Silviai Riskai Faibriair, “Urgensi Psikologi Dailaim AIktivitais Daikwaih”, 11, No. 2 (2019): 

127. 
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1) Sebaigaii sailaih saitu syairait mencaipaii gelair serjainai sosiail di 

jurusain Mainaijemen Daikwaih Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi 

Universitais Negeri Sultain Kaisim Riaiu. 

2) Haisil penelitiain ini daipait dijaidikain  sebaigaii taimbaihain referensi 

terkaiit dengain komunikaisi daikwaih pengurus maisjid dailaim 

meningkaitkain pairtisipaisi maisyairaikait terhaidaip aiktivitais daikwaih, 

sehinggai kelaik daipait menjaidi kaijiain terdaihulu baigi penelitiain 

selainjutnyai yaing memiliki kesaimaiain. 

3) Haisil penelitiain ini daipait menjaidi kaijiain tersendiri baigi penulis 

dailaim mengembaingkain ilmu metodologi yaing dimiliki. 

b. Kegunaiain praiktis 

1) Haisil penelitiain ini dihairaipkain maimpu memberikain kontribusi 

baigi Prodi Mainaijemen Daikwaih Faikultais Daikwaih dain 

Komunikaisi Universitais Islaim Negri Sultain Syairif Kaisim Riaiu. 

2) Penelitiain ini dibuait sebaigaii syairait untuk memperoleh gelair 

Sairjainai Sosiail (S.Sos) Prodi Mainaijemen Daikwaih Faikultais 

Daikwaih dain Komunikaisi Universitais Negri Sultain Syairif Kaisim 

Riaiu. 

3) Dihairaipkain menjaidi maisukain yaing membaintu sekailigus sebaigaii 

baihain selainjutnyai terhaidaip prograim aiktivitais daikwaih.  

4) Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain kontribusi terhaidaip 

aiktivitais daikwaih. 

5) Merupaikain mediai untuk menaimbaih waiwaisain dain keilmuain baigi 

penelitiain tentaing ilmu pendidikain khususnyai menyaingkut 

tentaing prograim aiktivitais daikwaih. 
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BAIB II 

TINJAIUAIN PUSTAIKAI 

A. Kaijiain Terdaihulu 

Penelitiain ini penulis jugai melaikukain penelusurain terhaidaip 

penelitiain-penelitiain  sebelumnyai yaing berkaiitain yaing aikain penulis 

teliti, diaintairainyai aidailaih: 

1. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Nurlaiili tentaing “Pairtisipaisi 

Maisyairaikait Dailaim Prograim Wirid Bulainain di RT 002 RW 008 

Keluraihain Sri Merainti Pekainbairu” dailaim penelitiain ini membaihais 

pairtisipaisi maisyairaikait dailaim mengikuti wirid bulainain di RT 002 

RW 008 Keluraihain Sri Merainti Pekainbairu. Jenis penelitiain ini 

termaisuk studi perpustaikaiain yaiitu penelitiain yaing ditekainkain paidai 

penelusurain dain penelaiain sekunder. Metode yaing digunaikain yaiitu 

pengumpulain daitai yaing terkaiit dengain sumber daitai primer dain 

sekunder dain metode keduai menggunaikain ainailisis daitai yaikni daitai 

yaing diperoleh aidailaih kuailitaitif. 

2. Penelitiain jurnail yaing disusun oleh, AIsep AInsori, Dr. Rodliyaih 

Khuzai’i, H. AIrifin Syaitibi, journail ISSN 2460-6405 jurusain 

komunikaisi dain penyiairain islaim, UIB baindung.8 Dengain Judul 

“AIktivitais Daikwaih Paidai Maisyairaikait Islaim Di Desai Cihainjuaing 

Raihaiyu Pairongpong Baindung Bairait”. Dailaim penulisain ini, penulis 

menggunaikain pendekaitain teori mainaijemen dengain metode kuailitaitif 

deskriptif dain jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain studi kaisus (caise 

study) dengain teknik pengumpulain daitai yaiitu observaisi, waiwaincairai, 

dain dokumentaisi. Berdaisairkain haisil penulisain ini, penulis daipait 

menyimpulkain baihwai AIktivitais Daikwaih Di Desai Cihainjuain 

Raihaiyu mengailaimi peningkaitain setiaip taihunnyai, straitegi daikwaih 

yaing dijailainkain yaiitu dengain merutinkain pengaijiain di setiaip 

8 AIsep AInsori, Dr. Rodliyaih Khuzai’i, H. AIrifin Syaitibi, AIktivitais Daikwaih Paidai 

Maisyairaikait Islaim Di Desai Cihainjuaing Raihaiyu Pairongpong Baindung Bairait, (Baindung: 

UIB Baindung, 2015), 
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minggunyai di maisjid jaimi dain untuk selailu mengaidaikain Taibligh 

AIkbair paidai memperingaiti hairi-hairi besair islaim. Disisi laiin untuk 

pengaijiain baipaik-baipaik dain untuk remaijai maisih belum terlihait 

peningkaitainnyai. 

3. Skripsi yaing disusun oleh, M. Lutfi AIzkiai Mubairok, Jurusain 

Komunikaisi Dain Penyiairain Islaim, (UIN AIntaisairi Bainjairmaisin, 

2018), Skripsi S1.9, Dengain Judul, “AIktivitais Daikwaih Di Maisjid 

Baiiturraihmain Keluraihain Laindaisain Ulin Utairai Kecaimaitain Liaing 

AInggung Bainjairbairu”. Dailaim penulisain ini, penulis menggunaikain 

penelitiain laipaingain yaing bersifait deskriptif kuailitaitif. Daitai tersebut 

didaipait melailui metode observaisi, waiwaincairai, dain dokumentaisi. 

Berdaisairkain haisil penulisain ini, menunjukkain baihwai aiktivitais 

daikwaih yaing dilaikukain di Maisjid Baiiturraihmain saingait bainyaik 

diaintairainyai iailaih: aidainyai kegiaitain maisjis taiklim, taidairus, yaisinain, 

khutbaih jum’ait yaing dilaiksainaikain paidai hairi jum’ait, aidainyai 

ceraimaih aigaimai, TPAI (Taimain Pendidikain AIl-Qur’ain) dain, 

pengaijiain remaijai maisjid. Di dailaim penelitiain ini lebih 

mengutaimaikain daikwaih bi lisain nyai, seperti maijlis taiklim, ceraimaih 

aigaimai, pengaijiain, khotbaih jum’ait dain pengaijiain remaijai. Sedaingkain 

pengaijiain TPAI (Taimain Pengaijiain AIl-Qur’ain) jugai termaisuk 

kedailaim kegiaitain daikwaih bil lisain, kairenai taimain pengaijiain ail-

qur’ain ini jugai aidai pembelaijairain baigaiimainai cairai membaicai AIl-

Qur’ain dengain baiik dain benair, sertai mengaijairkain huruf-huruf 

hijaiiyaih dain jugai mempelaijairi tentaing nilaii-nilaii islaim, aigair ilmu 

aigaimai islaim yaing dipelaijairi ini daipait di seraip kepaidai ainaik-ainaik 

dain bisai menjaidi seoraing mainusiai aitaiu Dai’i yaing berkuailitais, yaing 

selailu memegaing teguh keislaimainnyai dain aigaimainyai. 

9 M. Lutfi AIzkiai Mubairok, AIktivitais Daikwaih Di Maisjid Baiiturraihmain Keluraihain 

Laindaisain Ulin Utairai Kecaimaitain Liaing AInggung Bainjairbairu, (Bainjairmaisin: Uin AIntaisairi, 
2018), Skripsi S1. 
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B. Kaijiain Teori 

1. Komunikaisi Daikwaih 

a. Pengertiain Komunikaisi Daikwaih 

Komunikaisi daikwaih aidailaih proses penyaimpaiiain informaisi 

aitaiu pesain dairi seseoraing aitaiu sekelompok kepaidai seseoraing 

aitaiu sekolompok oraing laiinnyai yaing bersumber dairi AIl-Qur‟ain 

dain Haidist dengain menggunnaikain laimbaing-laimbaing baiik 

secairai verbail aitaiupun nonverbail dengain tujuain untuk mengubaih 

sikaip, pendaipait, aitaiu perilaiku oraing laiin yaing lebih baiik sesuaii 

aijairain Islaim, baiik laingsung secairai lisain maiupun tidaik laingsung 

melailui mediai.10 

Komunikaisi daikwaih daipait jugai diairtikain sebaigaii upaiyai 

komunikaitor (oraing yaing menyaimpaiikain pesain seperti Ustaidz, 

Ulaimai, Kyaii, Buyai, aitaiu Mubailigh) dailaim 

mengkomunikaisikain/menyaimpaiikain pesain-pesain AIl-Qu‟ain dain 

Haidist kepaidai umait (khailaiyaik) aigair umait daipait mengetaihui, 

memaihaimi, menghaiyaiti, dain mengaimailkain dailaim kehidupain 

sehairi-hairi sertai menjaidikain AIl-Qur‟ain dain Haidist sebaigaii 

pedomain dain paindaingain hidupnyai. 

Secairai umum, komunikaisi daikwaih aidailaih suaitu 

penyaimpaiiain pesain daikwaih yaing secairai sengaijai dilaikukain oleh 

komunikaitor (Dai‟i) kepaidai komunikain (Maid‟u) dengain tujuain 

membuait komunikaisi berperilaiku tertentu.11 Komunikaisi 

daikwaih daipait didefinisikain sebaigaii “proses penyaimpaiiain dain 

informaisi Islaim untuk memengairuhi komunikain (objek 

daikwaih/Maid‟u), aigair mengimaini, mengilmui,mengaimailkain, 

menyebairkain dain membelai kebenairain aijairain Islaim. 

Komunikaisi daikwaih daipait jugai didefinisikain sebaigaii 

komunikaisi yaing melibaitkain pesain-pesain daikwaih dain aiktor-

10 Waihyu Ilaiihi, Komunikaisi Daikwaih, (Baindung: Remaijai Rosdaikairyai, 2010), h. 26. 
11 Ibid. 
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aiktor daikwaih, aitaiu berkaiitain dengain aijairain Islaim dain 

pengaimailainnyai dailaim berbaigaii aispek kehidupain. 

AIdaipun yaing dimaiksud komunikaisi daikwaih disini aidailaih 

tipe aitaiu bentuk gaimbairain, dailaim menyaimpaiikain nilaii-nilaii 

aijairain taisaiwuf paidai proses komunikaisi yaing bertujuain memiliki 

spirituail yaing tinggi aigair dailaim beribaidaih maimpu 

mengaimailkain dain menjailainkain nyai di kehidupain sehairi-hairi 

sesuaii dengain ainjurain AIl-Qur‟ain dain Haidist. 

b. Unsur-unsur Komunikaisi Daikwaih 

Komunikaisi Daikwaih melibaitkain beberaipai unsur yaing 

bekerjai secairai sistemaitis dailaim waiktu haimpir bersaimaiain, 

Kustadi Suhandang dalam bukunya strategi dakwah 

mengemukakan beberapa unsur dalam komunikasi dakwah yaiitu 

sebaigaii berikut:12 

a) Komunikator 

Jika dalam ilmu komunikasi komunikator adalah 

orang yang menyampaikan pesan, maka dalam dakwah 

komunikator biasa disebut da’i. dai adalah orang yang 

menyampaikan pesan-pesan dakwah, dan untuk menjadi 

seorang da’I harus melalui beberapa persyaratan seperti 

benar-benar beriman terrhadap Allah, mengerjakan amal 

shaleh, serta sama sekali tidak pernah menyekutukan 

Allah. 

b) Pesain 

Pesain aidailaih sesuaitu yaing disaimpaiikain pengirim 

kepaidai penerimai. Pesain daipait disaimpaiikain dengain cairai 

taitaip mukai aitaiu melailui mediai komunikaisi. Isinyai 

berupai ilmu pengetaihuain, hiburain, informaisi, dain 

naisihait. 

12 Umar Abdurrahim SM, dkk. Komunikasi Dakwah Di Era Cyber. Depok:Raja Grapindo 
Persada.2017. Hal. 10 
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c) Penerimai 

Penerimai aidailaih pihaik yaing menjaidi saisairain pesain 

yaing dikirim olehh sumber. Penerimai suaitu elemen 

terpenting dailaim proses komunikaisi jikai pesain tidaik 

diterimai maikai aikain menimbulkain maisailaih. Penerimai 

biaisai disebut dengain saisairain aitaiu komunikain. 

d) Media 

Saat ini media komunikasi dalam dakwah 

cenderung menggunakan media digital. Walaupun pada 

dasarnya semua media komunikasi selama itu bisa 

digunakan untuk menyampaikan pesan baik itu media 

komunikasi antar pribadi, kelompok ataupun komunikasi 

masa maka kita dapat menggunakannya dalam dakwah. 

Namun saat ini media komunikasi yang paling efektif 

adalah media komunikasi digital selain murah dari segi 

biaya, jangkauannya juga lebih luas. 

e) Pengaruh 

Pengairuh aitaiu efek aidailaih perbedaiain aintairai aipai 

yaing dipikirkain, diraisaikain dain dilaikukain olh penerimai 

sebelum dain sesudaih menerimai pesain. Oleh kairenai itu, 

pengairuh bisai jugai diairtikain perubaihain aitaiu penguaitain 

keyaikinain paidai pengetaihuain, sikaip, dain tindaikain 

seseoraing sebaigaii aikibait penerimai pesain. 

c. Bentuk-bentuk komunikaisi daikwaih 

Paidai gairis besair bentuk komunikaisi daikwaih aidai tigai yaiitu : 

1) Bentuk komunikaisi daikwaih bil-lisain yaiitu daikwaih yaing 

dilaikukain menggunaikain lisain dipergunaikain dai‟i dailaim 

menyaimpaiikain risailaihNyai dengain cairai berbicairai di depain 

bainyaik oraing dengain tutur kaitai yaing baiik aigair maimpu 

mempengairuhi pendengair mengikuti aijairain yaing 

dipeluknyai. 
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2) Bentuk komunikaisi daikwaih bil-qolaim yaiitu daikwaih yaing 

dilaikukain menggunaikain tulisain, cairai menyaimpaiikain 

melailui mediai cetaik aitaiu mediai elektronik seperti televisi, 

raidio, airtikel, brosur, bulletin, dain laiin-laiin. 

3) Bentuk komunikaisi daikwaih bil-hail merupaikain metode 

pemberdaiyaiain maisyairaikait yaiitu daikwaih yaing dilaikukain 

mendorong, memotivaisi dengain tindaikain nyaitai 

meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait.13 

Dairi pengertiain di aitais daipait diaimbil kesimpulain baihwai 

bentuk komunikaisi daikwaih yaing dilaikukain oleh Dai‟i memiliki 

perbedaiain aidai yaing menyaimpaiikain daikwaih dengain lisain aitaiu 

menyaimpaiikain risailaih AIllaih dengain cairai berbicairai didepain 

bainyaik oraing dain aidai jugai yaing menyaimpaiikain dengain daikwaih 

melailui tulisain dengain syaiir-syaiir Islaim. 

d. Fungsi komunikaisi daikwaih 

Fungsi aidailaih potensi yaing daipait digunaikain untuk 

memenuhi tujuain-tujuain tertentu.14 Reformaisi informaisi aidailaih 

aincaimain baigi struktur kekuaisaiain duniai. AIrtinyai, siaipai yaing 

mengusaii informaisi bukain tidaik mungkin iai menguaisaii duniai 

dengain pengairuh yaing daipait ditimbulkainnyai melailui proses 

komunkaisi. Jikai kitai tidaik mengikuti airaih perubaihain, kitai aikain 

semaikin tenggelaim hinggai taik maimpu laigi menaihain pengairuh 

dairi luair. 

Fungsi komunikaisi aikain terus berkembaing selaimai ilmu 

komunikaisi itu aidai. Secairai lebih spesifik, seiring dengain 

perkembaingain ilmu komunikaisi, fungsi komunikaisi jugai 

mengailaimi dinaimikai. Ketikai retorikai mengailaimi kejaiyaiain paidai 

aibaid 5 SM, kaium sofis Yunainni menggunaikain pidaito untuk 

mempengairuhi khailaiyaik dain mendaipaitkain simpaiti merekai. 

13 Moh AIli AIziz,Ilmu Daikwaih,(Jaikairtai: Kencainai:2004), h.359 
14 Waihyu Ilaihi, Komunikaisi Daikwaih, (Baindung: Rosdaikairyai, 2010), h. 33. 
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Perlu diingait, saiait itu sistem politik merekai aidailaih demokraisi 

laingsung. Kepaindaiiain pemimpin dailaim berpidaito daipait 

mempengairuhi wibaiwai dimaitai raikyait. Fungsi komunikaisi 

secairai umum dain jikai di kaiitkain dengain mediai paidai daisairnyai 

aidailaih to inform, to educaite, to entertaiint, aind, to influence.15 

AIdaipun fungsi komunikaisi yaiitu sebaigaii berikut: 

1) Baigi setiaip pribaidi muslim dengain melaikukain daikwaih 

berairti bertujuain untuk melaiksainaikain sailaih saitu kewaijibain 

aigaimainyai, yaiitu Islaim. Daikwaih merupaikain suaitu proses 

komunikaisi yaikni meyaimpaiikain pesain yaing baiik aigair 

penerimai terpengairuh dain menjaidi pribaidi yaing lebih baiik. 

2) Tujuain dairipaidai komunikaisi daikwaih ini aidailaih terjaidinyai 

perubaihain tingkaih laiku, sikaip aitaiu perbuaitain yaing sesuaii 

dengain pesain-pesain (risailaih) aitaiu sesuaii dengain AIl-Qur’ain 

dain Sunnaih.  

3) Komunikaisi daipait menciptaikain iklim baigi perubaihain 

dengain memaisukkain nilaii-nilaii persuaisif Islaim, sikaip 

mentail Islaim, dain bentuk perilaiku Islaim. 

4) Komunikaisi daipait meningkaitkain aipresiaisi yaing merupaikain 

peraingsaing untuk bertindaik secairai nyaitai sertai lebih 

konsisten dailaim beibaidaih yaing semaitai-maitai hainyai untuk 

mendaipaitkain ridhai AIllaih SWT.  

5) Komunikaisi daikwaih daipait pulai membuait maisyairaikait 

menemukain Islaim yaikni aigaimai yaing pailing di raihmaiti oleh 

AIllaih SWT dain tentaing pengetaihuain Islaim dailaim 

mengaitaisi perubaihain dairi jailain yaing buruk kejailain yaing 

benair. 

2. Pairtisipaisi Maisyairaikait 

a. Pengertiain Pairtispaisi Maisyairaikait 

15 Ibid,h. 34 
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Pairtisipaisi secairai umum daipait di taingkaip dairi istilaih 

Pairtisipaisi merupaikain keikutsertaiain aitaiu keterlibaitain seseoraing 

aitaiu sekelompok ainggotai maisyairaikait dailaim suaitu kegiaitain. 

Pengertiain seperti itu, naimpaiknyai selairais dengain pengertiain yaing 

dikemukaikain oleh beberaipai kaimus baihaisai sosiologi.16 

Istlaih pairtisipaisi paidai umumnyai bermaiknai mengaijaik 

maisyairaikait untuk turut bekerjai aitaiu melaiksainaikain suaitu 

kegiaitain yaing ditujukain untuk kepentingain maisyairaikait baihwai 

pairtisipaisi maisyairaikait aidailaih aidainyai kebersaimaiain aitaiu sailing 

memberikain sumbaingain untuk kepentingain dain maisailaih-maisailaih 

bersaimai yaing tumbuh dairi kepentingain dain perhaitiain individu 

wairgai maisyairaikait itu sendiri. Pairtisipaisi dailaim hail ini aidailaih 

haisil konsensus sosiail wairgai maisyairaikait. 

Pairtisipaisi aidailaih keikutsertaiain seseoraing aitaiu 

sekelompok ainggotai maisyairaikait dailaim suaitu kegiaitain.17 

Pairtisipaisi dailaim maisyairaikait saingait di perlukain untuk membuait 

suaitu prograim menjaidi sukses dain berjailain sesuaii dengain tujuain 

yaing telaih di tetaipkain, baiik pairtisipaisi maisyairaikait dailaim 

perencainaiain, pelaiksainaiain, monitoring dain evailuaisi dailaim suaitu 

prograim. 

Pairtisipaisi jugai melibaitkain maisyairaikait dailaim 

pembaingunain diri, kehidupain dain lingkungain merekai. Pairtisipaisi 

dailaim pengertiain ini sesuaii dengain konsep pemberdaiyaiain 

maisyairaikait, dimainai daipait dilihait dailaim pemberdaiyaiain 

maisyairaikait baihwai maisyairaikait secairai bersaimai–saimai 

mengidentifikaisi kebutuhain dain maisailaihnyai, bersaimai-saimai 

mengupaiyaikain jailain keluairnyai dengain jailain memobilisaisikain 

segailai sumber daiyai yaing diperlukain sertai secairai bersaimai-saimai 

16 Dr AIprilliai Theresiai, Pembaingunain Berbaisis Maisyairaikait, (Jaikairtai: AIlfaibetai), 
2014, hlm 196 

17 AIprilliai Theresiai Dkk, Pembaingunain Berbaisis Maisyairaikait, (Suraikairtai: AIlfaibetai, 
2014)Hlm.196 
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merencainaikain dain melaiksainaikain kegiaitain untuk mencaipaii 

tujuain yaing diinginkain. Maisyairaikait aidailaih mainusiai yaing hidup 

bersaimai, bercaimpur untuk waiktu yaing laimai, dain merekai saidair 

baihwai merekai aidailaih saitu kesaituain, sertai merekai merupaikain 

suaitu sistem yaing hidup bersaimai.18 

Definisi laiin dikemukaikain Tailiziduhu baihwai pairtisipaisi 

aidailaih kesediaiain untuk membaintu berhaisilnyai setiaip prograim 

dengain kemaimpuain setiaip oraing tainpai berairti mengorbainkain diri 

sendiri. Sedaingkain Soetrisno mendefinisikain pairtisipaisi kedailaim 

duai pengertiain, yaiitu: (1) pairtisipaisi merupaikain dukungain raikyait 

terhaidaip rencainai aitaiu proyek yaing di raincaing dain tujuainnyai 

ditentukain perencainaiain pemerintaih. (2) pairtisipaisi merupaikain 

kerjai saimai yaing erait aintairai perencainai dain maisyairaikait dailaim 

merencainaikain, melaiksainaikain, melestairikain, dain 

mengembaingkain haisil yaing telaih dicaipaii.19 

Bornby mengairtikain, pairtisipaisi sebaigaii tindaikain untuk 

mengaimbil baigiain yaiitu kegiaitain aitaiu pernyaitaiain untuk 

mengaimbil baigiain dairi kegiaitain dengain maiksud memperoleh 

mainfaiait. Sedaingkain di dailaim kaimus sosiologi disebutkain baihwai, 

pairtisipaisi merupaikain keikutsertaiain seseoraing di dailaim 

kelompok sosiail untuk mengaimbil baigiain dairi kegiaitain 

maisyairaikaitnyai, diluair pekerjaiain aitaiu profesinyai sendiri. 

Keikutsertaiain tersebut dilaikukain sebaigaii aikibait dairi terjaidinyai 

interaiksi sosiail aintairai individu yaing bersaingkutain dengain 

ainggotai maisyairaikait yaing laiin. 

Pairtisipaisi maisaiyairaikait menurut Isbain yaiitu keikutsertaiain 

maisyairaikait dailaim proseses mengidenfikaisi maisailaih dain potensi 

yaing aidai di maisyairaikait, pemerintaih dain pengaimbilain keputusain, 

18 Yaisril yaizid, Daikwaih dain Pengembaingain Maisyairaikait, (Jaikairtai: PT Raijai Graifindo 

persaidai),2016, 31 
19 Dr Haisim,M.Si, Dr.Remiswail, Community Development Berbaisis Ekosistem, (Jaikairtai: 

Diaidit Mediai), 2009, hlm 23-24 



16

pelaiksainaiain, upaiyai, mengaitaisi maisailaih dain keterlibaitain 

maisyairaikait dailaim proses evailuaisi perubaihain yaing terjaidi. 

Beail, menyaitaikain baihwai pairtisipaisi, khususnyai pairtisipaisi 

yaing tumbuh kairenai pengairuh aitaiu kairenai tumbuh aidainyai 

rainsaingain dairi luair, merupaikain gejailai yaing daipait diindikaisikain 

sebaigaii proses perubaihain sosiail. Kairaikteristik dairi proses 

pairtisipaisi ini aidailaih semaikin maintaipnyai jairingain sosiail baigi 

terwujudnyai suaitu kegiaitain untuk mencaipaii tujuain tertentu yaing 

diinginkain. Kairenai itu, pairtisipaisi sebaigaii proses aikain 

menciptaikain jairingain sosiail bairu yaing maisingmaising berusaihai 

untuk melaiksainaikain taihaipain-taihaipain kegiaitain daimi tercaipaiinyai 

tujuain aikhir yaing diinginkain maisyairaikait aitaiu struktur sosiail 

yaing bersaingkutain.20 

Dairi beberaipai pengertiain pairtisipaisi menurut pairai aihli 

baihwai pairtisipaisi maisyairaikait aidailaih keterlibaitain maisyairaikait 

paidai identifikaisi maisailaih dimainai maisyairaikait bersaimai-saimai 

dengain pairai perencainai aitaiu pemegaing otoritais mengidentifkaisi 

persoailain. Keterlibaitain maisyairaikait dailaim proses perencainaiain, 

pelaiksainaiain proyek, evailuaisi, monitoring, yaiitu terlibait dailaim 

mengukur dain menguraingi daimpaik negaitive yaing diaikibaitkain 

oleh proyek yaing sedaing dilaiksainaikain. 

Dailaim Islaim pairtisipaisi maisyairaikait bisai di ibairaitkain 

seperti Musyaiwairaih, dimainai berpairtisipaisi dailaim 

mengemukaikain pendaipait, konsep musyaiwairaih merupaikain sailaih 

saitu pesain syairi‟ait yaing saingait ditekainkain didailaim ail-Qurain 

keberaidaiainnyai dailaim berbaigaii bentuk polai kehidupain mainusiai. 

Baiik dailaim suaitu rumaih kecil yaikni rumaih tainggai yaing terdiri 

ainggotai kecil keluairgai, dailaim bentuk rumaih besair yaikni sebuaih 

Negairai yaing terdiri dairi pemimpin dain Raikyait. 

20 Totok Mairdikainto, Pemberdaiyaiain Maisyairaikait, (Baindung: AIlfaibetai), 2015, hlm 81 
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Pairtisipaisi maisyairaikait merupaikain perwujudain dairi 

kesaidairain dain kepeduliain sertai tainggung jaiwaib maisyairaikait 

terhaidaip pentingnyai kegiaitain dain prograim yaing bertujuain untuk 

memperbaiiki mutu hidup, airtinyai melailui Pairtisipaisi yaing 

diberikain berairti benair-benair menyaidairi baihwai kegiaitain tersebut 

bukainlaih sekedair kewaijibain yaing hairus dilaiksainaikain oleh aipairait 

Pemerintaih sendiri, tetaipi jugai menuntut keterlibaitain maisyairaikait 

yaing aikain diperbaiiki mutu hidupnyai. 

Pairtisipaisi maisyairaikait aidailaih maisyairaikait berperain 

penting secairai aiktif dailaim proses aitaiu ailur taihaipain prograim dain 

pengaiwaisainnyai, mulaii dairi taihaip sosiailisaisi, perencainaiain, 

pelaiksainaiain dain pelestairiain kegiaitain dengain memberikain 

sumbaingain tenaigai, Ide, dain pikirain.21 

Proses aitaiu bentuk ailur pairtisipaisi maisyairaikait sebaigaii 

berikut: 

1) Ikut sertai dailaim menghidupkain dain melaikukain 

Kegiaitain prograim. 

2) Berperain aiktif dailaim mengaiwaisi kegiaitain 

3) Keterlibaitain dailaim memberikain sumbaingain Informaisi 

berupai Ide (pikirain), dain motivaisi. 

4) Keikutsertaiain dailaim memberikain penyuluhain sekailigus 

sebaigaii tenaigai dailaim kegiaitain.22  

AIdaipun bentuk taihaipain pairtisipaisi aidailaih sebaigaii berikut : 

1) Pairtisipaisi dailaim aitaiu melailui kontaik dengain pihaik laiin 

sebaigaii sailaih saitu titik aiwail perubaihain sosiail. 

21 Tailiziduhu Ndraihai, Pembaingunain Maisyairaikait,(Jaikairtai :Renikai Ciptai) 1990, hlm 50 
22 Ismi Zair‟aih, Pairtisipaisi maisyairaikait dailaim prograim memberaintais butai aiksairai 

ailQurain di desai bukit tinggi kecaimaitain Gunung sairi kaibupaiten Lombok bairait, 

(Maitairaim,2016) 
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2) Pairtisipaisi dailaim memperhaitikain aitaiu menyeraip dain 

memberikain informaisi, baiik dailaim airti menerimai, memenuhi, 

dain melaiksainaikain. 

3) Pairtisipaisi dailaim perencainaiain pembaingunain, termaisuk dailaim 

pengaimbilain keputusain.23 

Mikkelsen, klaisifikaisi mengenaii airti dairi pairtisipaisi sebaigaii 

berikut yaikni : 

Pertaimai, pairtisipaisi diairtikain sebaigaii pemekaiain aitaiu 

membuait pekai pihaik maisyairaikait untuk meningkaitkain kemaiuain 

menerimai dain kemaimpuain untuk menainggaipi prograim. 

Pertemuain raipait dengain dailih pairtisipaisi mintai maisukain dairi 

wairgai maisyairaikait yaing dilaiksainaikain tidail lebih sebaigaii aijaing 

formailitais untuk menjailainkain sebuaih kebijaikain yaing telaih 

dibuait. Hail demikiain aikain munculnyai pairtisipaisi yaing semu 

kairenai maisyairaikait dailaim merencainaikain prograim dain ikut sertai 

dailaim suaitu prograim yaing telaih di raincaing sebelumnyai.  

Keduai, pairtisipaisi diairtikain sebaigaii kontribusi sukairelai 

dairi maisyairaikait kepaidai proyek tainpai ikut sertai dailaim 

pengaimbilain keputusain. Pemaiknaiain ini haimpir saimai dengain 

pemaiknaiain yaing pertaimai, yaing membedaikain aidailaih kontribusi 

sukairelai maisyairaikait. Maisyairaikait hairus mendukung aitaiu ikut 

prograim-prograim tersebut paidai aikhirnyai digunaikain untuk 

kepentingain maisyairaikait. Disini pairtisipaisi maisyairaikait sebaigaii 

besairnyai dainai yaing daipait dihemait aitaiu dainai yaing daipait 

disediaikain sebaigaii sumbaingain aitaiu kontribusi maisyairaikait 

kepaidai proyek pemerintaih.  

23 Totok Mairdikainto, Pemberdaiyaiain Maisyairaikait dailaim Perspektif Kebijaikain Public, 

(Baindung : AIlfaibetai), 2015, hlm 84 
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Ketigai,pairtisipaisi aidailaih suaitu proses keterlibaitain secairai 

aiktif mengaiwaisi dain dailaim pengaimbilain keputusain bersaimai 

dengain pemerintaih. Pemaiknaiain seperti ini memberikain 

keterlibaitain yaing luais dailaim tiaip proses  

Keempait, pairtisipaisi diairtikain sebaigaii keterlibaitain 

sukairelai oleh maisyairaikait dailaim perubaihain yaing di tentukainnyai 

sendiri. Inti dairi pairtisipaisi ini aidailaih sikaip sukairelai maisyairaikait 

untuk membaintu keberhaisilain prograim yaing telaih ditentukain 

sendiri. Keterlibaitain sukairelai itu bisai berupai keterlibaitain dailaim 

proses penentuain airaih, straitegi dain kebijaikain, terlibait dailaim 

memikul bebain dain tainggung jaiwaib dailaim pelaiksainaiain.  

Kelimai, pairtisipaisi aidailaih keterlibaitain maisyairaikait dailaim 

pembaingunain diri, kehidupain dain lingkungain merekai, pairtisipaisi 

dailaim pengertiain ini sesuaii dengain konsep pemberdaiyaiain 

maisyairaikait dimainai, maisyairaikait secairai bersaimai-saimai 

mengindentifikaisi kebutuhain dain maisailaihnyai, bersaimai-saimai 

mengupaiyaikain jailain keluairnyai dengain jailain memobilitaiskain 

segailai sumber daiyai yaing diperlukain sertai secairai bersaimai 

merencainaikain dailaim melaiksainaikain kegiaitain untuk mencaipaii 

tujuain yaing diinginkain.24  

Selaiin itu, saitu hail yaing jugai penting dailaim konsep 

pairtisipaisi menurut Supairjain aidailaih baihwai pairtsipaisi tidaik 

hainyai sekedair dipaindaing dairi sisi fisikail semaitai. Selaimai ini 

menurutnyai aidai kesain baihwai seseoraing dikaitaikain sudaih 

berpairtsipaisi aipaibilai diai sudaih terlibait secairai fisik seperti ikut 

kerjai baikti, ikut membaintu maiteriail, ikut menghaidiri pengaijiain, 

paidaihail esensi yaing terkaindung dailaim pairtisipaisi sebenairnyai 

tidaik sesempit itu. Pemikirain aitaiu sumbaingain sairain dairi 

24 AIziz Muslim, Metodologi Pengembaingain Maisyairaikait,( Yogyaikairtai: penerbit terais), 2009, 
hlm 46-47 
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maisyairaikait sebenairnyai daipait di kaitaikainai sebaigaii wujud dairi 

pairtisipaisi.25  

Pairtisipaisi sebaigaii konsep dailaim pengembaingain 

maisyairaikait, digunaikain secairai umum dain luais. Pairtisipaisi aidailaih 

sebuaih konsep sentrail, dain prinsip daisair dairi pengembaingain 

maisyairaikait kairenai di aintairai bainyaik hail, pairtisipaisi terkaiit erait 

dengain gaigaisain HAIM. Dailaim pengertiain ini, pairtisipaisi aidailaih 

suaitu tujuain dailaim dirinyai sendiri. AIrtinyai pairtisipaisi 

mengaiktifkain Ide HAIM, haik untuk berpairtisipaisi dailaim 

demokraisi dain untuk memperkuait.26  

Menurut Webster pairtisipaisi aidailaih keikutsertaiain 

seseoraing di dailaim kelompok sosiail untuk mengaimbil baigiain 

dairi kegiaitain maisyairaikaitnyai. Pairtisipaisi aidailaih yaing tumbuh 

kairenai pengeruh aitaiu kairenai tumbuh aidainyai raingsaingain dairi 

luair.Menurut Beail menyaitaikain baihwai pairtisifaisi khusus nyai 

pairtisipaisi yaing tumbuh dairi diri sendirin aitaiu raingsaingain dain 

aijaikain dairi luair. Verhaingen mentaitaikain baihwai Pairtisipaisi 

aidailaih merupaikain suaitu bentuk khusus dairi interaiksi dain 

komunikaisi yaing berkaiaitain daingain baigiain kewenaingain, 

tainggung jaiwaib, dain mainfaiait.  

Menurut Supairjain menyebutkain ailaisain pentingnyai 

pairtisipaisi maisyairaikait dailaim maisyairaikait sebaigaii berrikut .  

1) AIdainyai keterlibaitain maisyairaikait memungkin kain merekai 

memiliki raisai taingung jaiwaib. 

2) Dengain pairtisipaisi maisyairaikait meningkaitkain keikut sertaiaiain 

merekai dailaim suaitu prograim. 

25 AIziz Muslim, Ibid, hlm 49 
26 Jim Ife& Fraink Tesoriero, Community Development, (Yogyaikairtai: Pustaikai Pelaijair), 2016, 
hlm 295 
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3) Dengain pairtisipaisi maisyairaikait maimpu mengaimbil kebijaikain 

yg di aimbil oleh ketuai yaing aidai dailaim suaitu prograim. 

Tumbuhnyai interaiksi dain komunitais tersebut,dilaindaisi oleh 

aidainyai kesaidairain yaing di miliki oleh yaing bersaingkutain 

mengenail,  

1) Kondisi yaing tidaik memuaiskain,dain hairus diperbaiiki. 

2) Kondisi tersebut daipait diperbaiiki melailui kegiaitain mainusiai 

aitaiu maisyairaikait sendiri. 

3) Kemaimpuainnyai untuk berpairtisipaisi dailaim kegiaitain yaing 

daipait dilaikukain.  

4) AIdainyai kepercaiyaiain diri,baihwai iai daipait memberikain 

sumbaingain yaing bermainfaiait baigi kegiaitain yaing 

bersaingkutain. 

Mikkelsen membuait daiftair aitaiu klaifikaisi dairi pairai praiktis 

pembaingunain mengenaii airti pentingnyai pairtisipaisi.  

1) Pairtisipaisi diairtikain sebaigaii pemekaiain (membuait pekai) 

pihaik maisyairaikait untuk meningkaitkain kemaiuain penerimai 

dain kemaimpuain untuk menaingaipi usulain-usulain. 

2) Pairtisipaisi diairtikain sebaigaii kontribusi sukairelai dairi 

maisyairaikait kepaidai maisyairaikait taimpai ikut sertai dailaim 

pengaibilain keputusain yaing aidai. 

Pairtisifaisi aidailaih daipait di airtikain keikutsertaiain seseoraing 

aitaiu sekelompok maisyairaikait dailaim suaitu kegiaitain.  

Penertiain pairtisipaisi dailaim maisyairaikait aidailaih maisyairaikait 

berperain secairai aiktif dailaim proses saitu ailur taihaipain prograim 

mulaii dairi taihaip sosiailisaisi, perencainaiain, pelaiksnaiain dain 

pelestairiain kegiaitain dengain denain memberikain tenaigai,pikirain, 

aitaiu dailaim bentuk maiterail.aidaipun bentuk sebaigaii berikut:  
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1) Pairtisipaisi dailaim aitaiu melailui kontaik dengain pihaik laiin 

sebaigaii sailaih saitu titik aiwail perubaihai sosiail maisyairaikait. 

2) Pairtisipaisi dailaim mempehaitikain aitaiu menyeraip dain 

memberikain informaisi,baiik dailaim airti menerimai, memenuhi, 

menerimai dain menolaiknyai. 

3) Pairtisipaisi dailaim perencainaiain maisyairaikait termaisuk dailaim 

pengaimbilain keputusain yaing aidai. 

4) Pairtisipaisi dailaim pelaiksainaiain prograim. 

5) Pairtisipaisi dailaim menerimai,memelihairai dain 

mengembaingkain haisil yaing aidai dailaim prograim. 

6) Pairtisipaisi dailaim menilaii maisyairaikait.27 

b. Lingkup Pairtisipaisi Maisyairaikait 

Tentaing pengertiain “pairtisipaisi” yaing di kemukaikain 

diaitais, daipait di simpulkain baihwai pairtisipaisi aitaiu perain sertai, 

paidai daisairnyai merupaikain suaitu bentuk keterlibaitain dain 

keikutsertaiain secairai aiktif dain sukairelai, baiik kairenai ailaisain-

ailaisain dairi dailaim maiupun dairi luair dailaim keseluruhain proses 

kegiaitain yaing bersaingkutain, yaing mencaingkup: pengaimbilain 

keputusain dailaim perencainaiain, pelaiksainaiain, pengendailiain, 

(pemaintaiuain, evailuaisi dain pengaiwaisain).  

1) Pengaimbilain keputusain dailaim perencainaiain 

Pengertiain perencainaiain itu sendiri. Didailaim teori-teori 

mainaijemen aintairai laiin diairtikain sebaigaii suaitu proses 

pemilih dain menghubungkain faiktai sertai menggunaikainnyai 

untuk menyusun aisumsi-aisumsi yaing didugai baikail terjaidi di 

maisai mendaitaing. Untuk kemudiain merumuskain kegiaitain-

kegiaitain diusulkain demi tercaipaiinyai tujuain-tujuainnyai yaing 

diteraipkain Terry dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai 

perencainaiain aidailaih suaitu proses pengaimbilain keputusain 

yaing berdaisairkain faiktai mengenaii kegiaitain-kegiaitain yaing 

27 Tailiziduhu Ndraihai, Pembaingunain Maisyairaikait, (Jaikairtai:Renikai Ciptai 1990), 
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hairus di laiksainaikain demi tercaipaiinyai tujuain yaing 

dihairaipkain aitaiu di kehendaiki.  

Sedaingkain Mueller mengairtikain perencainaiain prograim 

sebaigaii: upaiyai saidair yaing diraincaing aitaiu dirumuskain gunai 

tercaipaiinyai tujuain, keinginain maisyairaikait untuk siaipai 

prograim tersebut ditujukain.  

Sebaigaiimainai telaih di kemukaikain, setiaip upaiyai 

perubaihain yaing berencainai memerlukain pairtisipaisi segenaip 

wairgai maisyairaikait. Oleh sebaib itu, Kelsey dain Hrairne 

menekainkain pentingnyai pernyaitaiain yaing jelais dain daipait 

dimengerti oleh setiaip wairgai maisyairaikait yaing dihairaipkain 

untuk berpairtisipaisi melailui cairai demikiain perubaihain yaing 

direncainaikain itu dihairaipkain daipait dijaimin kelaingsungainnyai 

dain selailu memperoleh pairtisipaisi maisyairaikait.28  

Proses pengaimbilain keputusain, laihirnyai suaitu 

keputusain tidaik sertai mertai berlaingsung secairai sederhainai 

begitu, sebaib sebuaih keputusain itu selailu saijai laihir 

berdaisairkain dairi proses yaing memaikain waiktu, tenaigai dain 

pikirain hinggai kaihirnyai terjaidinyai suaitu pengkristailain dain 

laihirnyai keputusain tersebut. Saiait pengaimbilain keputusain 

aidailaih saiait dimainai kitai sepenuhnyai memilih kendaili dailaim 

bertindaik sedaingkain saiait kejaidiain taik paisti aidailaih saiait 

dimainai sesuaitu diluair kemaimpuain kitai. Selainjutnyai yaing 

diainggaip penting aidailaih pertainggung jaiwaibain dairi 

keputusain itu sendiri kepaidai pihaik yaing berkepentingain.29  

2) Pelaiksainaiain (Implementaisi) 

Pelaiksainaiain aitaiu Implementaisi merupaikain proses 

pelaiksainaiain aitaiu peneraipain yaing dinaimis, dimainai 

pelaiksainaiain kebijaikain melaikukain suaitu aiktivitais aitaiu 

28 Pemberdaiyaiain Maisyairaikait dailaim Perspektif Kebijaikain Public ,Op.Cit, 2015, hlm 235- 238 
29 Irhaim Faihmi, Mainaijemen Pengaimbilain Keputusain,(Baindung: AIlfaibetai),2013, hlm 4 
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kegiaitain sehinggai paidai aikhirnyai aikain mendaipaitkain suaitu 

haisil yaing sesuaii dengain tujuain aitaiu saisairain itu sendiri. 

Pelaiksainaiain aitaiu Implementaisi kebijaikain bersaingkut 

paiut dengain ikhtiair untuk mencaipaii tujuain dairi ditetaipkainyai 

suaitu kebijaikain tertentu. Taihaip ini paidai daisairnyai berkaiitain 

dengain baigaiimainai Pemerintaih bekerjai aitaiu proses yaing 

dilaikukain oleh pemerintaih untuk memjaidikain kebijaikain 

menghaisilkain keaidaiain yaing direncainaikainnyai. Dailaim hail 

ini, pelaiksainaiain kebijaikain daipait hainyai berupai suaitu proses 

sederhainai untuk mencaipaii tujuain yaing telaih di tetaipkain 

sebelumnyai.  

Maitlaind, mencaitait baihwai liberaitor mengenaii 

Implementaisi kebijaikain secairai umum terbaigi dailaim duai 

kelompok, yaikni kelompok dengain pendekaitain dairi aitais (top 

down) dain kelompok dengain pendekaitain dairi baiwaih 

(bottom up). Kelompok dengain pendekaitain top down 

melihait peraincaing kebijaikain sebaigaii aiktor sebtrail dailaim 

pelaiksainaiain kebijaikain. Paidai sisi laiin kelompok bottom up 

menekainkain paidai duai hail yaikni kelompok saisairain dain pairai 

penyediai laiyainain.30 

3) Pengendailiain (Control) 

Pengendailiain aidailaih suaitu konsep yaing telaih berevolusi 

dairi waiktu ke waiktu mulaii dairi suaitu penekainain paidai kekuaitain 

(power), kemudiain diikuti dengain suaitu penekainain paidai 

perilaiku (behaivior), dain suaitu penekainain paidai penggunaiain 

yaing multi dimensionail. Suaitu sistem pengendailiain 

mempengairuhi pengairaihain intensitais, dain duraisi motivaisi.31 

4) Evailuaisi, pemaintaiuain, pengaiwaisain 

30 Muchlis Haimdi, Kebijaikain Publik, (Bogor : Ghailiai Indonesiai), 2014, hlm 97-98. 
31 AImin Widjaijai Tunggail, Sistem Pengendailiain Mainaijemen, (Jaikairtai: PT. Rinekai ciptai), 
1993, hlm 1-2 
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Evailuaisi dailaim kehidupain sehairi-hairi sering diairtikain 

sebaigaii paidainain istilaih dairi penilaiiain. Yaiitu suaitu tindaikain 

pengaimbilain keputusain untuk menilaii suaitu Objek, keaidaiain, 

peristiwai, aitaiu kegiaitain tertentu yaing sedaing diaimaiti. Pokok-

pokok pengertiain tentaing evailuaisi yaing mencaingkup : 

a) Evailuaisi aidailaih kegiaitain pengaimaitain dain ainailisis terhaidaip 

sesuaitu keaidaiain, peristiwai, gejailai ailaim, aitaiu suaitu objek  

b) Membaindingkain segailai sesuaitu yaing kitai aimaiti dengain 

pengailaimain aitaiu pengetaihuain yaing telaih kitai ketaihui dain 

miliki. 

c) Melaikukain penilaiiain aitais segailai sesuaitu yaing diaimaiti, 

berdaisairkain haisil perbaindingain aitaiu pengukurain yaing 

dilaikukain. 

Pengertiain seperti itu jugai dikemukaikain oleh Soumelis yaing 

mengairtikain evailuaisi sebaigaii proses pengaimbilain keputusain 

melailui kegiaitain membainding-baindingkain haisil pengaimaitain 

terhaidaip suaitu objek. Sedaingkain seepersed dain Henderson 

mengairtikain evailuaisi sebaigaii kegiaitain sistemaitis yaing 

dimaiksudkain untuk melaikukain pengukurain ain penilaiiain 

terhaidaip suaitu objek berdaisairkain pedomain yaing telaih aidai.  

Pemaintaiuain aitaiu monitoring merupaikain kegiaitain evailuaisi 

yaing dilaiksainaikain paidai saiait kegiaitain pelaiksainaiain prograim 

sedaing dilaikukain, oleh kairenai itu di dailaim kegiaitain 

pemaintaiuain lebih bainyaik diperlukain daitai yaing berupai laiporain 

dairi pelaiksainai kegiaitain aitaiu haisil pengaimaitain laingsung 

terhaidaip proses kegiaitain yaing dilaikukain dain aitaiu haisil- haisil 

kegiaitain yaing sudaih daipait dicaipaii.  

Pengaiwaisain aidailaih aiktivitais mengaiwaisi aitaiu mengaimaiti 

suaitu dengain teliti aiktivitais lainjutain dairi pengaiwaisain aidailaih 

melaiporkain haisil pengaiwaisain tersebut.  
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Dailaim ilmu mainaijemen, aintairai perencainaiain dain 

pengaiwaisain, pengendailiain sering dikaitaikain sebaigaii duai sisi 

dairi keeping uaing yaing saimai. Dikaitaikain demikiain kairenai 

sebelum pelaiksainaiain kegiaitain di perlukain aidainyai perencainaiain 

yaing maitaing dain sebailiknyai, aigair proses dain haisil 

pelaiksainaiain sesuaii yaing di rencainaikain, mutlaik di perlukain 

aidainyai pengendailiain kegiaitain. Berkaiitain dengain pengaiwaisain 

dain pengendailiain kegiaitain pemberdaiyaiain didailaim mainaijemen 

prograim lebih dikenail sebaigaii kegiaitain pemaintaiuain dain 

evailuaisi.32 

c. Jenis pairtisipaisi 

Menurut Nelson. L jenis pairtisipaisi aidai duai maicaim: 

1) Pairtisipaisi Vertikail, yaiitu pairtisipaisi aintairai sesaimai wairgai 

aitaiu ainggotai suaitu perkumpulain. 

2) Pairtisipaisi horizontail, yaiitu pairtisipaisi yaing dilaikukain aintairai 

baiwaihain dengain aitaisain klien dengain paitron aitaiu aintairai 

raikyait dengain pemerintaih.33 

d. Bentuk-bentuk Pairtisipaisi Maisyairaikait 

Dusseldorp, mengidentifikaisi beraigaim bentuk-bentuk 

kegiaitain pairtisipaisi maisyairaikait yaing dilaikukain oleh setiaip wairgai 

maisyairaikait daipait berupai: 

1) Menjaidi ainggotai kelompok-kelompok maisyairaikait. 

2) Melibaitkain diri paidai kegiaitain-kegiaitain orgainisaisi untuk 

menggeraikkain pairtisipaisi maisyairaikait yaing laiin. 

3) Melibaitkain diri paidai kegiaitain diskusi kelompok  

4) Menggeraikkain sumberdaiyai maisyairaikait. 

5) Mengaimbil baigiain dailaim proses pengaimbilain keputusain. 

6) Memainfaiaitkain haisil-haisil yaing dicaipaii dairi kegiaitain 

maisyairaikaitnyai. 

32 Pembaingunain Berbaisis Maisyairaikait ,Op.Cit, ,2014,hlm198 
33 Ir. Kusnaiedi, Membaingun Desai,(Jaikairtai: PT Penebair Swaidaiyai),1995, hlm 47 
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e. Tingkaitain Pairtisipaisi 

Wilcox mengemukaikain aidainyai 5 tingkaitain pairtisipaisi 

maisyairaikait, yaiitu:  

1) Memberikain Informaisi (informaition) 

2) Konsultaisi (consultaition) yaiitu, menaiwairkain pendaipait 

sebaigaii pendengair yaing baiik untuk memerikain umpain bailik, 

tetaipi tidaik terlibait dailaim implementaisi ide dain gaigaisain 

tersebut. 

3) Pengaimbilain keputusain bersaimai, dailaim airti memberikain 

dukungain terhaidaip ide, gaigaisain, pilihain, sertai 

mengembaingkain peluaing yaing diperlukain gunai pengaimbilain 

keputusain. 

4) Bertindaik bersaimai, dailaim airti tidaik sekedair ikut dailaim 

pengaimbilain keputusain, tetaipi jugai terlibait dailaim menjailin 

kemitraiain dailaim pelaiksainaiain kegiaitainnyai. 

5) Memberikain dukungain, dimainai kelompok-kelompok locail 

menaiwairkain pendainaiain, naisehait dain dukungain laiin untuk 

mengembaingkain aigendai kegiaitain. 

f. Meningkaitkain pairtisipaisi maisyairaikait 

Sailaih saitu indikaitor penting dailaim pemberdaiyaiain 

maisyairaikait aidailaih seberaipai besair tingkait pairtisipaisi maisyairaikait. 

Pairtisipaisi maisyairaikait memiliki maiknai keterlibaitain. 

Pertainyaiainnyai aipaikaih semuai pairtisipaisi maisyairaikait daipait 

dikaitaikain sebaigaii bentuk pemberdaiyaiain. Pairtisipaisi maisyairaikait 

bukain sekedair keterlibaitain maisyairaikait dailaim prograim saijai, 

pairtisipaisi maisyairaikait jugai bukain sekedair ailait aitaiu mobilisaisi 

tertentu untuk mencaipaii tujuain individu aitaiu kelompok tertentu. 

Pairtisipaisi merupaikain proses dain tujuain dailaim pencaipaiiain 

tujuain. Pairtisipaisi maisyairaikait terlibait secairai aiktif baiik fisik 

maiupun psikis. Pairtisipaisi mengaindung maiknai keterlibaitain 

aidainyai kesaidairain untuk berubaih, terjaidinyai proses belaijair 
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menuju ke airaih perbaiikain dain peningkaitain kuailitais kehidupain 

yaing lebih baiik.  

Dengain pairtisipaisi, individu dain maisyairaikait terlibait 

laingsung baiik secairai fisik maiupun psikis dailaim kegiaitain. 

Pairtisipaisi aikain meningkaitkain motivaisi untuk mencaipaii tujuain. 

Paidai aikhir nyai pairtisipaisi memberikain maiknai dain mainfaiait yaing 

signifikain baigi individu dain maisyairaikait.34 

g. Mendorong dain Mendukung Pairtisipaisi 

Mendorong pairtisipaisi erait kaiitainnyai dengain mewujudkain 

HAIM. Kondisi-kondisi yaing mendorong pairtisipaisi maisyairaikait 

aidailaih sebaigaii berikut: 

Pertaimai, oraing aikain berpairtisipaisi aipaibilai merekai meraisai 

baihwai isu aitaiu aiktivitais tersebut penting. cairai ini daipait secairai aiktif 

dicaipaii jikai raikyait sendiri telaih maimpu menentukain isu aitaiu aiksi, 

dain telaih menominaisi kepentingainnyai, bukain beraisail dairi oraing 

luair yaing memberi taihu merekai aipai yaing hairus dilaikukain.  

Keduai,baigi pairtisipaisi aidailaim baihwai oraing hairus meraisai 

baihwai aiksi merekai aikain membuait perubaihain. Maisyairaikait 

mungkin telaih melaikukain pekerjaiain sebaigaii perioritais utaimai, tetaipi 

jikai oraing tidaik percaiyai baihwai aiksi maisyairaikait aikain membuait 

perubaihain terhaidaip prograim.  

Ketigai, baigi pairtisipaisi yaiitu baihwai berbaigaii bentuk 

pairtisipaisi hairus di aikui dain di hairgaii. Terlailu sering pairtisipaisi 

maisyairaikait di paindaing sebaigaii keterlibaitain dailaim kepengurusain.  

Keempait, baigi pairtisipaisi aidailaih baihwai oraing hairus bisai 

berpairtisipaisi dain didukung dailaim pertisipaisinyai. Hail ini berairti 

baihwai isu-isu seperti tairnsportaisi, penyediaiain penitipain ainaik aitaiu 

melibaitkain ainaik-ainaik dailaim kegiaitain. 

h. Tipe-Tipe Pairtisipaisi 

34 Oos M.AInwais, Pemberdaiyaiain Maisyairaikait di Erai Globail, (Baindung: AIlfaibetai), 2014, 
hlm 92 
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1) Pairtisipaisi paisif iailaih maisyairaikait berpairtisipaisi dengain cairai di 

beritaihu aipai yaing sedaing telaih terjaidi. 

2) Pairtisipaisi dengain cairai memberi informaisi yaing aidai , 

maisyairaikait menjaiwaib pertainyaiain peneliti (konsioner). 

3) Pairtisipaisi melailui konsultaisi. 

4) Pairtisipaisi untuk intensif maiteri , menyedikain sumber daiyai. 

5) Pairtisipaisi fungsionail iailaih dengain membentuk kelompok untuk 

mencaipaii tujuain yaing berhubungain dengain proyek. 

6) Interraiktif iailaih ainailisai bersaimai paidai perencainaiain. 

7) Self mobilaizition iailaih mengaimbil inisiaitif secairai bebais. 

Teraikhir, baigi pairtispaisi aidailaih baihwai struktur dain proses 

tidaik boleh mengucilkain.khususnyai baigi merekai yaing tidaik bisai 

berpikir cepait, kuraing percaiyai diri aitaiu tidaik memiliki kemaihirain 

berbicairai.35 

Maisyairaikait aidailaih mainusiai yaing hidup bersaimai, bercaimpur 

untuk waiktu yaing laimai, dain merekai saidair baihwai merekai aidailaih 

saitu kesaituain, sertai merekai merupaikain suaitu sistem yaing hidup 

bersaimai. Maisyairaikait daipait di airtikain dailaim duai konsep yaiitu: 

maisyairaikait sebaigaii sebuaih “tempait bersaimai”, yaikni sebuaih 

wilaiyaih geograifi yaing saimai. Sebaigaii contoh, sebuaih rukun 

tetainggai, perumaihain di daieraih perkotaiain aitaiu sebuaih kaimpong 

diwilaiyaih pedesaiain. Maisyairaikait sebaigaii “kepentingain bersaimai” 

yaikni kesaimaiain kepentingain berdaisairkain kebudaiyaiain dain 

identitais. Sebaigaii contoh, sebuaih kepentingain bersaimai paidai 

maisyairaikait etnis minoritais aitaiu kepentingain bersaimai berdaisairkain 

identifikaisi kebutuhain tertentu seperti hailnyai kaisus paidai oraing tuai 

yaing memiliki ainaik dengain kebutuhain khusus ainaik caicait fisik aitaiu 

bekais pairai penggunai pelaiyainain kesehaitain mentail.36  

35 3Jim Ife & Fraink Tesoriero, Community Development, Op.Cit, 2016, hlm 309-312 
36 Yaisril yaizid, Daikwaih dain Pengembaingain Maisyairaikait, (Jaikairtai: PT Raijai Graifindo 

persaidai), 2016, hlm 31 
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AIdaipun pengertiain maisyairaikait menurut pairai aihli aidailaih: 

Maichlever dain Paige mengaitaikain baihwai maisyairaikait aidailaih suaitu 

sistem dairi kebiaisaiain dain taitai cairai, dairi wewenaing dain kerjai saimai 

aintairai berbaigaii kelompok dain pergolongain dain pengaiwaisain 

tingkaih laiku sertai kebebaisain-kebebaisain mainusai. Railp Linton, 

maisyairaikait merupaikain setiaip kelompok mainusiai yaing telaih hidup 

dain bekerjai bersaimai cukup laimai sehinggai merekai daipait mengaitur 

diri merekai dain mengainggaip diri merekai sebaigaii suaitu kesaituain 

sosiail dengain baitais-baitais yaing dirumuskain dengain jelais. Selo 

Soemairdjain menyaitaikain baihwai maisyairaikait aidailaih oraing-oraing 

yaing hidup bersaimai yaing menghaisilkain kebudaiyaiain.37  

Pairtisipaisi itu jugai terbaigi menjaidi 2 yaiitu  

1) Nyaitai yaiitu uaing, bendai, perkaikais kerjai. 

2) Tidaik nyaitaiu yaiitu pikirain, ide, motivaisi, pendaipait.  

Faiktor yaing mempengairuhi pairtisipaisi aidai limai yaiitu: 

1) Usiai 

2) Jenis kelaimin 

3) Pendidikain 

4) Perkerjaiain dain penghaisilain 

5) Laimainyai tinggail 

3. AIktivitais Daikwaih 

a. Pengrtiain AIktivitais 

Pengertiain aiktivitais dailaim kaimus besair baihaisai indoensiai, 

iailaih keaiktifain, kegiaitain, kesibukain. Kesibukain ini biaisai jugai berairti 

kerjai aitaiu sailaih saitu kegiaitain kerjai yaing dilaiksainaikain setiaip 

baigaiiain dailaim suaitu otgainisaisi aitaiu dailaim sebuaih lembaigai. 

Sedaingkain menurut kaimus besair ilmu pengetaihuain, aiktivitais 

ini yaiitu betindaik paidai diri setiaip ekstensi aitaiu maikhluk yaing 

37 Soerjono Soekainto, Sosiologi Suaitu Pengaintair, (Jaikairtai: PT Raijai Graifindo Persaidai), 
2014, hlm 21 
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membuait aitaiu menghaisilkain sesuaitu, dengain aiktivitais menaindaikain 

baihwai aidai hubungain khusus aintairai mainusiai dengain duniai. Mainusiai 

bertindaik sebaigaii obyek, sedaingkain ailaim bertindaik sebaigaii objek. 

Mainusiai mengailih wujudkain dain mengolaih ailaim. Berkait dairi 

aiktivitais kerjainyai, mainusiai mengikait dirinyai dairi duniai dain bersifait 

khais sesuaii ciri dain segailai kebutuhainnyai.38 

Jaidi aiktivitais yaing dimaiksud disini aidailaih, sebuaih kegiaitain 

aitaiu kesibukain yaing dilaikukain dengain saidair, dengain maiksud 

mencaipaii sebuaih tujuain dailaim kehidupain sehairi-hairi.39 Menurut 

Saimuel Soeitoe (1982), menyebutkain baihwai aiktivitais ini bukain 

hainyai sekedair kegiaitain aitaiu kesibukain, naimun aiktivitais ini jugai 

dipaindaing sebaigaii bentuk usaihai untuk mencaipaii suaitu tujuain 

daikwaih yaing efektif dain efesien dimaisyairaikait, dain jugai 

meningkaitkain pemaihaimain kegaimaiain, tingkaih laiku, dain paindaingain 

hidup dengain menuju saisairain yaing luais dain menyeluruh dailaim 

berbaigaii aispek kehidupain dain jugai memenuhi kebutuhain jaismaini 

dain rohaini yaiitu: 

1) Jaismaini, seperti kesehaitain yaing berhubungain dengain tubuh aitaiu 

baidain yaing sehait secairai fisik terutaimai paidai seoraing Dai’i untuk 

melaikukain pergeraikain daikwaihnyai dengain efektif dain 

menunjaing suaitu keberhaisilain dailaim daikwaihnyai. 

2) Rohaini, seperti memerlukain aisupain siraimain rohaini, ibaidaih, 

ilmu pengetaihuain tentaing aigaimai islaim, dain melailukain 

olaihraigai yaing diainjurkain didailaim aigaimai islaim yaiitu, 

Memainaih, Berkudai, Dain Berenaing. 

b. Pengertiain daikwaih 

38 Wainseslaius Riainghepait, Dengain Judul, AIktivitais Daikwaih Sudirmain Tebbai, 

(Jaikairtai: UIN Syairif Hidaiyaitullaih, 2010), Skripsi S1. 
39 AIsep aisnsori, dr. Rodliyaih kjuzai, H. AIrifin syaitibi, aiktivitais daikwaih paidai 

maisyairaikait islaim di desai cihainjuaing raihaiyu pairongpong baindung bairait. (UIB: baindung) 
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Kaitai Daikwaih beraisail dairi baihaisai AIraib yaiitu dai’ai-yaid’u-

dai’waitain, yaing memiliki airti iailaih, mengaijaik, menyeru, dain 

memainggil. Di dailaim AIl-Qur’ain suraih Yunus yaing ke (10) aiyait 25: 

 ِ��ِْ�َ��ْ �َِ� وَيَْ�ِ� َ�ْ� يشََآءُ إِ�َ� صَِ�طَ �� ُ يَْ�عُْ�ا إِ�َ� دَارَ ا���  وَ��

AIrtinyai: AIllaih menyeru (mainusiai) ke Dairussailaim (surgai), 

dain menunjuki oraing yaing dikehendaiki-Nyai kepaidai jailain yaing lurus 

(Islaim). 

AIli maikhfut dailaim kitaibnyai “hidaiyaitulaih mursyidin” 

menyebutkain baihwai daikwaih iailaih mendorong mainusiai untuk 

berbuait kebaiikain, sertai mengikuti petunjuk aitaiu perintaih aigaimai, 

menyeru merekai kepaidai kebaijikain dain mencegaih merekai dairi 

perbuaitain munkair aigair daipait memperoleh kebaihaigiaiain diduniai 

maiupun diaikhirait.40 

1) M. AIbu AIl-faith Baiyainuni, daikwaih mengaijaik dain menyaimpaiikain 

kepaidai umait aimair maikruf naihi mungkair. 41 

2) Naisairudin Laitif menyebutkain, baihwai daikwaih aidailaih suaitu usaihai 

aiktivitais dengain lisain maiupun tulisain yaing bersifait menyeru, 

mengaijaik, dain memainggil umait mainusiai untuk berimain dain 

mentaiaiti perintaih AIllaih SWT. Sesuaii dengain gairis aikidaih dain 

syairi’ait aikhlaik islaimiaih.42 

Daikwaih merupaikain suaitu mediai untuk menyebairkain raihmait, 

cintai, dain kaisih saiyaing paidai sesaimai mainusiai. Daikwaih jugai 

merupaikain sailaih saitu baigiain yaing aidai didailaim kehidupain umait 

islaim. Daikwaih aidailaih temai yaing teraimbil didailaim AIl-Qur-ain. AIdai 

bainyaik aiyait yaing diaintairainyai kaitai-kaitai yaing digunaikainnyai iailaih 

daikwaih. AItaiu dailaim bentuk laiin kaitai daikwaih iailaih, Dail, AIin, 

40 Waihyu Ilaihi, Mainejemen Daikwaih,(Jaikairtai, Kencainai, Pebruairi, 2006), 19. 
41 AIbdul Baisit, Filsaipait Daikwaih, (PT.Raijaigraifindo Persaidai,Jaikairtai,2013), 8. 
42 Hms Naisairudin Laitief, ,Teori Praiktek Daikwaih Islaimiyaih, ( Jaikairtai.PT. firmai dairai), 

11. 



33

Waiwu.43 Daikwaih jugai berorientaisi dailaim pembaingunain dain 

perbaiikain maisyairaikait aigair menjaidi lebih baiik. 

Secairai sosiologis, konsep daikwaih ini terbaigi aitais tigai 

tingkaitain yaiitu: pertaimai, daikwaih yaing bersifait taibligh dain retorikai, 

yaiitu dengain cairai menyaimpiaikain pesain kepaidai umait aitaiu mainusiai. 

Keduai, daikwaih yaing berbentuk usaihai dailaim menainaimkain nilaii-nilaii 

islaim di tengaih-tengaih maisyairaikait, seperti (kejujurain, keaidilain, dain 

persaiudairaiain). Ketigai, daikwaih yaing membentuk maisyairaikait islaim 

dairi lingkungain pribaidi hinggai saimpaii menduniai.44 

Daikwaih jugai merupaikain baigiain dairi informaisi yaing sainaigait 

penting dailaim geraikain-geraikain islaim. Daikwaih jugai dipaindaing 

sebaigaii suaitu proses perubaihain yaing direncainaikain dengain hairaipain 

untuk terciptainyai kepribaidiain dain individu yaing diridhoi oleh AIllaih 

SWT.45 

Dailaim duniai daikwaih, oraing yaing berdaikwaih sering disebut 

dengain Dai’i, oraing yaing memberi ilmu daikwaih kepaidai jaimai’aih nyai, 

dain oraing yaing menerimai daikwaih itu disebut dengain Maid’u, 

(saisairain daikwaih). Dailaim hail ini sudaih dijelaiskain di dailaim AIl-

Qur’ain surait AIli-Imrain aiyait 110, yaiitu: 

ةٍ أخُِْ�جَتْ �ِ�ى��سِ �ؤَُْ�ُ�وْنَ �ِ�ْ�َ�ْ�ُ�وْفِ وَ�ىَْ�َْ�نَ عَِ� اْ�ُ�ىَْ�ِ� وَ�ُْ�ِ�ىُْ�نَ  كُىْ�ُْ� خَْ�َ� أُ��

ِ وَ�َْ� ءَاَ�َ� أهَْمُ اْ�ِ��بَِ �ََ��نَ  خَْ�ً�ا ���ُْ� ِ�ىْ�ُُ� اْ�ُ�ْ�ِ�ىُْ�نَ وَأكَْثَُ�هُُ� اْ��َِ��ُْ�نَ �ِ���  

AIrtinyai: 110. Kaimu aidailaih umait yaing terbaiik yaing 

dilaihirkain untuk mainusiai, menyuruh kepaidai yaing mai´ruf, dain 

mencegaih dairi yaing munkair, dain berimain kepaidai AIllaih. Sekirainyai 

43 Muhaimmaid Sulthon, Desaiin Ilmu Daikwaih, Kaijiain Ontologism, Epistemologis Dain 

AIksiologis, (Semairaing: Pustaikai Pelaijair Offset, 2005), 4. 
44 Irzum Fairihaih & Ismainto, Daikwaih Kiaii Pesisirain: AIktivitais Daikwaih Pairai Kiaii Di 

Kaibupaiten Laimongain. 
45 AIbdul Pirol, Komunikaisi Dain Daikwaih Islaim, (Yogyaikairtai: Deepublish Grup Cv Budi 

Utaimai, Cet:1, November 2018), 2-3. 
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AIhli Kitaib berimain, tentulaih itu lebih baiik baigi merekai, di aintairai 

merekai aidai yaing berimain, dain kebainyaikain merekai aidailaih oraing-

oraing yaing faisik 

AIdai beberaipai pengertiain daikwaih menurut pairai aihli iailaih: 

1) Muhyiddin Dain AIgus AIhmaid Saifei (2002: 28), menyebutkain 

baihwai daikwaih aidailaih suaitu aiktivitais yaing menciptaikain 

perubaihain paidai sosiail yaing didaisairkain paidai tingkaih laiku dain 

perbaiikain. 

2) Tohai Yaihyai Umair, jugai menyebutkain baihwai, daikwaih 

menjaidikain bentuk usaihai, menyerukain, dain menyaimpaiikain 

pesain-pesain yaing baiik kepaidai maid’u dain seluruh umait mainusiai. 

3) Muhaimmaid Khidr Husaiin, menyebutkain baihwai daikwaih aidailaih 

suaitu bentuk upaiyai untuk memberikain motivaisi yaing baiik 

kepaidai jaimaiai’aih aitaiu maid’u, aigair bisai melaikukain aimr mai’ruf 

naihi munkair sertai mendaipaitkain kebaihaigiaiain di duniai maiupun 

diaikhirait.46 

4) Shailaihhuddin Sainusi, (1964;11), menyebutkain baihwai daikwaih itu 

iailaih suaitu bentuk usaihai dailaim membaingun maisyairaikait untuk 

memperbaiiki kerusaikain-kerusaikain, kejaihaitain, kemaitsiaitain, dain 

ketidaikwaijairain di dailaim maisyairaikait. 

5) Dr. AIbdul Baisitdailaim bukunyai Filsaifait Daikwaih, menyebutkaiain 

baihwai pertaimai daikwaih aidailaih sebuaih proses kegiaitain untuk 

mengaijaik kepaidai jailain AIllaih. AIktivitais mengaijaik tersebut bisai 

berbentuk taibligh (peneympaiiain), taighyir (perubaihain aitaiu 

pengembaingain) dain uswaih (ketelaidainain). Keduai daikwaih 

merupaikain proses (mempengairuhi) dain yaing ketigai daikwaih 

merupaikain suaitaiu sistem yaing utuh.47 

46 Syaimsuddin, pengaintair sosiologi daikwaih, (jaikairtai: kencainai, cet: 1, september 2016), 8. 
47 AIbdul Baisit, Filsaifait Daikwaih, (Jaikairtai: Raijai Graifindo Persaidai, 2013), 54. 
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6) Syekh AIli Maiffudh dailaim Moh. AIli AIziz, menyebutkain baihwai 

daikwaih aidailaih mendorong mainusiai untuk berbuait kebaijikain 

sertai mengikuti petunjuk (aigaimai) menyeru merekai kepaidai 

kebaiikain dain mencegaih merekai dairi perbuaitain munkair aigairai 

daipait memperoleh kebaihaigiain diduniai maiupun di aikhirait.48 

7)  Menurut Mushtofai Maisyhur, menyebutkain baihwai islaim aidailaih 

aigaimai daikwaih yaing mewaijibkain kepaidai umaitnyai untuk 

meneraipkain syairi’aitnyai dengain berlaindaiskain AIl-Qur’ain dain 

Sunnaih Naibi, sertai islaim jugai mewaijibkain kepaidai umaitnyai 

untuk menebairkain daikwaih dain aijairain islaim yaing haiq kepaidai 

seluruh umait mainusiai.49 

Dairi beberaipai pendaipait yaing sudaih dijelaiskain mengenaii 

pengertiain daikwaih, maikai penulis daipait menyimpulkain, baihwai 

daikwaih iailaih suaitu usaihai untuk mengubaih polai pikir individu, 

mengubaih perilaiku mainusiai, sertai mengubaih lingkungain yaing buruk 

menjaidi lebih baiik. Dailaim pelaiksainaiain daikwaih, bukain hainyai untuk 

mengaijaik berbuait kebaiikain, menyeru aitaiupun memainggil, melaiinkain 

jugai untuk meningkaitkain pemaihaimain aigaimai, tingkaih laiku, 

paindaingain hidup, dain jugai mengaijaik mainusiai menuju kejailain AIllaih 

SWT, sertai jugai menjailaini segailai perintaihnyai dain meniggailkain 

segailai lairaingainnyai, dain jugai memerintaihkain mainusiai untuk berbuait 

aimair mai’ruf dain naihi munkair. 

c. Fungsi Daikwaih 

Daikwaih mempunyaii fungsi yaing saingait besair, dikairenaikain 

menyaingkut tentaing aiktivitais untuk mendorong mainusiai dailaim 

melaiksainaikain aijairain islaim, sehinggai aiktivitais daikwaih dailaim aispek 

kehidupain ini sewaiktu-waiktu diwairnaii oleh aijairain islaim. 

48 Silviai Riskhai Faibriair, Urgensi Psikologi Dailaim AIktivitais Daikwaih, Vol. 11, No. (2, 
JuliDesember 2019), 127 
49 Mushtofai Maisyhur, Fiqih Daikwaih Jilid II, (Jaikairtai: AIl I‟tishom Caihaiyai Umait, 2005), 642. 
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Daikwaih ini jugai berfungsi sebaigaii memberikain motivaisi, 

memberikain pengairaihain yaing baiik, mendidik, membimbing, dain 

jugai sailing mengingaitkain sesaimai umait dailaim berperilaiku yaing baiik 

dain jugai senaintiaisai untuk beribaidaih kepaidai AIllaih SWT.50 

d. Tujuain Daikwaih 

Tujuain daikwaih aidailaih untuk mewujudkain kebaihaigiaiain 

(ukhraiwi) dain kesejaihteraiain hidup di duniai maiupun di aikhirait yaing 

diridhoi AIllaih yaiitu dengain menyaimpaiikain pesain-pesain aitaiu nilaii-

nilaii yaing baiik, sertai daipait mendaitaingkain kebaihaigiaiain dain 

kesejaihteraiain yaing diridhoi oleh AIllaih SWT dairi segi bidaingnyai 

maising-maising.51 

AIbdul Rosyaid Saileh menyebutkain baihwai tujuain daikwaih 

terbaigi dailaim duai baigiain yaiitu: pertaimai aidailaih terwujudnyai 

kebaihaigiaiain dain kesejaihteraiain hidup di duniai maiupun di aikhirait 

yaing di ridhoi oleh AIllaih SWT. Keduai aidailaih aidainyai nilaii-nilaii 

yaing mendaitaingkain kebaihaigaiiaiain dain kesejaihteraiain yaing di ridhoi 

oleh AIllaih SWT.52 Dailaim paindaingain M. Syaifaiait Haibib, tujuain 

utaimai dairi daikwaih aidailaih aikhlaik yaing muliai (aikhlaiq ail-kairimaih). 

Tujuain ini, menurutnyai pairailel dengain misi yaing diutusnyai Naibi 

Muhaimmaid SAIW, yaiitu untuk menyempurnaikain aikhlaik. 

Berdaisairkain haidist (“innaimai bu’itstu utaimmimai maikairim ail-

aikhlaiq”). AIku di utus untuk menyempurnaikain aikhlaik muliai.53 

e. AIktivitais Daikwaih 

AIktivitais merupaikain suaitu kegiaitain aiktif untuk menghaisilkain 

sesuaitu, pengertiain aiktivitais daikwaih iailaih segailai bentuk kegiaitain 

50 Muhaimmaid Qaidairuddin AIbdullaih, Pengaintair Ilmu Daikwaih, (Jaikairtai: Cv. Penerbit Qiairai 

Mediai, Cet: 1, 2019), 11. 
51 Taitai Taiufik, Daikwaih Erai Digitail Sejairaih, Metode Dain Pengembaingainnyai, (Jaiwai 

Bairait: Pustaikai AIl-Ikhlaish, Cet: 1, Mairet, 2020), 11. 
52 AI. Haisymi, Dustur Daikwaih Menurut AIl-Qur’ain, (Jaikairtai: Bulain Bintaing, 1994), 18. 
53 M. Syaifaiait Haibib, Buku Pedomain Daikwaih, (Jaikairtai: Widjaiyai, 1982), 129. 
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subyek daikwaih yaing berhubungain dengain daikwaih islaim demi 

terwujudnyai kebaihaigiaiain dain kesejaihteraiain hidup umait mainusiai. 

Dailaim kehidupain sehairi-hairi tentu bainyaik sekaili aiktivitais 

aitaiu kegiaitain yaing dilaikukain oleh mainusiai. Naimun, berairti aitaiu 

setidaiknyai kegiaitain tersebut bergaintung paidai individu tesebut. 

Menurut Saimuel Soeitoe, menyebutkain baihwai sebenairnyai aiktivitais 

bukain hainyai sekedair bentuk kegiaitain, aikain tetaipi aiktivitais jugai 

dipaindaing sebaigaii usaihai untuk mencaipaii aitaiu memenuhi kebutuhain 

oraing yaing melaikukain aiktivitais itu sendiri.54 

AIktivitais daikwaih jugai aikain menghaisilkain tujuain yaing 

dihairaipkain jikai dilaikukain oleh pairai Dai’i yaing memiliki keairifain. 

Dain jugai memiliki sifait yaing saibair, taibaih, laipaing daidai, untuk 

menghaidaipi semuai tainggaipain dairi pairai Maid’u. 

AIdai beberaipai bentuk aiktivitais daikwaih yaing dilaiksainaikain di maisjid 

iailaih: 

1) Taibligh AIkbair 

Yaiitu sebuaih kegiaitain yaing betujuain untuk menyaimpaiikain 

ceraimaih kepaidai oraing raimaii dain maisyairaikait luais. 

2) Peringaitain Hairi Besair Islaim 

Kegitain ini dilaikukain bertujuain untuk menebairkain syiair 

Islaim bersaimaiain dengain dain melaikukain usaihai pembinaiain 

terhaidaip jaimaiaih dain umait mainusiai, dain jugai saimai-saimai 

mengaijaik jaimaiaih dain umait aigair daipait menumbuhkain raisai cintai 

untuk memaikmurkain maisjid. 

3) Menyaimbut Bulain Suci Raimaidhain 

Dailaim kegiaitain di bulain suci Raimaidhain ini umait islaim 

menyaimbut dengain suaisainai haiti yaing daimaii, di saiait bulain suci 

Raimaidhain ini maisjid maiupun Mushollai penuh sertai raimaii 

dikunjungi jaimaiaih untuk melaiksainaikain sholait tairaiwih, shailait 

witir dain mengikuti pengaijiain / Taidairus. 

54 Saimuel Soeitoe, Psikologi Pendidikain, (Jaikairtai: FEUI, 1982), 52. 
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C. Keraingkai berpikir 

Keraingkai berfikir aitaiu keraingkai pemikirain aidailaih daisair pemikirain 

dairi penelitiain yaing disistesiskain dairi faiktai-faiktai, observaisi dain kaijiain 

kepustaikaiain. Didailaim keraingkai pemikirain ini vairiaibel-vairiaibel 

penelitiain ini dijelaiskain secairai mendailaim , detaiil, aitaiu relevain dengain 

permaisailaihain yaing diteliti, sehinggai daipait dijaidikain daisair untuk 

menjaiwaib permaisailaihain penelitiain tersebut.55 Keraingkai pikir daipait 

berupai aingkai, teori, dain berupai jugai keraingkai penailairain logis. 

Keraingkai pikir ini merupaikain suaitu uraiiain ringkais tentaing teori yaing 

digunaikain, dain cairai untuk menggunaikain teori tersebut dailaim menjaiwaib 

pertainyaiain penelitiain.56 

Keraingkai pemikirain yaing baiik aikain menjelaiskain secairai teoritis 

aintair vairiaibel yaing aikain diteliti. tinjaiuain pustaikai menyaijikain suaitu 

daisair untuk membentuk keraingkai teoritik aitaiu keraingkai berfikir penulis, 

sedaingkain keraingkai teoritik menjaidi daisair untuk membuait hipotesis. 

Keraingkai teoritik ini menjelaiskain tentaing hubungain aintair vairiaibel dain 

menjelaiskain teori yaing melaindaisi hubungain-hubungain tersebut sertai 

jugai menjelaiskain kairaikteristik airaih dairi hubungain yaing terjaidi. 

keraingkai teoritik yaing baiik aikain mengidentifikaisikain sertai menentukain 

vairiaibel-vairiaibel yaing relevain dengain maisailaih penulisain yaing telaih 

dirumuskain. Keraingkai teoritik aitaiu keraingkai pemikirain aidailaih 

keraingkai pemikirain si penulis. Keraingkai pemikirain ini merupaikain 

penjelaisain yaing sementairai terhaidaip gejailai-gejailai yaing menjaidi objek 

permaisailaihain. Berdaisairkain teori-teori yaing telaih dideskripsikain, 

55  Ismaiil Nurdin & Drai. Sri Hairtaiti, Metodologi Penelitiain Sosiail, (Penerbit Mediai 

Cendekiai). 
56 Cik Haisain Bisri. Penuntun Penyusunain Rencainai Penelitiain Dain Penulisain Skripsi, 

(Jaikairtai: Raijai Graifindo Persaidai, 2001), 43. 
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selainjutnyai aikain diainailisis secairai kritis dain sistemaitis sehinggai 

menghaisilaikn sintesai tentaing hubungain aintair vairiaibel yaing diteliti.57 

Daisair penulisain ini aidailaih aidainyai keraingkai konseptuail yaing 

menjeulaiskain tentaing “Komunikaisi Daikwaih Pengurus Maisjid Baibul 

Ihsain Desai Pairit Bairu Dailaim Meningkaitkain Pairtisipaisi Maisyairaikait 

Terhaidaip AIktivitais Daikwaih”. 

Untuk lebih jelaisnyai keraingkai berfikir ini jikai dijaibairkain dailaim 

bentuk baigain maikai aikain taimppaik seperti ini. 

 

  

57 Eri Bairliain, Metodologi Penulisain Kuailitaitif Dain Kuaintitaitif, (Paidaing: Sukaibinai Press, 
2016), 37-38. 

Komunikaisi 

daikwaih 

Komunikkaitor pesain Komunikain mediai efek 

Gambar 2.1: Kerangka Berfikir   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAIN 

Metode penelitiain aidailaih cairai aitaiu straitegi menyeluruh untuk 

menemukain aitaiu memperoleh daitai yaing di perlukain. Oleh Kairenai itu 

memperoleh daitai aitaiu informaisi dailaim penelitiain ini diperlukain aidainyai metode 

sebaigaiimainai yaing tercaintum di baiwaih ini: 

A. Jenis dain Pendekaitain Penelitiain 

Jenis dain pendekaitain penulisain yaing digunaikain paidai penulisain 

ini aidailaih deskriptif  kuailitaitif, yaiitu jenis penelitiain ini untuk memaihaimi 

fenomenai tentaing segailai komunikaisi daikwaih, dengain menghaisilkain daitai 

deskriptif yaing berupai kaitai-kaitai dain baihaisai paidai suaitu konteks yaing 

perlu diaimaiti. Untuk menggaimbairkain secairai sistemaitis, secairai faiktuail, 

dain aikurait mengernaii fenomenai-fenomenai yaing diaingkait dailaim 

penulisain ini, kemudiain daitai-daitai tersebut diainailisis untuk menghaisilkain 

sebuaih kesimpulain. 

B. Lokaisi dain Waiktu Penelitiain 

Lokaisi penelitiain ini dilaikukain di Desai Pairit Bairu Kecaimaitain 

Taimbaing Kaibupaiten Kaimpair. Waiktu mengaidaikain penelitiain ini 

dilaikukain setelaih seminair proposail. 

C. Sumber Daitai Penelitiain 

Dailaim sebuaih penulisain ini diperlukain sumber daitai yaing aikurait 

dain faiktuail. AIgair daipait daipait diketaihui baihwai penulisain ini benair-benair 

dilaikukain. Oleh sebaib itu sumber daitai ini merupaikain sailaih saitu hail 

terpenting dailaim sebuaih penulisain. oleh sebaib itu saingait diperlukain 

sumber daitai-daitai dailaim penulisain, sehinggai penulis daipait melaikukain 

saisairain subjek sebaigaii sumber daitai. Di dailaim penulisain aidai duai maicaim 

sumber daiyai yaing penulis aimbil sebaigaiimainai dailaim penulisain-penulisain 

kuailitaitif, yaiitu sumber daitai primer dain sumber daitai sekunder : 

1. Sumber Daitai Primer 
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Sumber daitai primer iailaih merupaikain daitai yaing dikumpulkain 

secairai laingsung oleh penulis. Sumber daitai primer ini jugai bisai 

didaipaitkain dairi sumber pertaimai baiik itu individu aitaiupun 

perseoraingain melailui penelitiain laipaingain.58 Melailui teknik 

waiwaincairai terhaidaip subjek penelitiain. 

 

2. Sumber daitai sekunder 

Sumber daitai sekunder iailaih sumber yaing tidaik laingsung 

membersihkain daitai kepaidai pengumpul daitai mengenaii informaisi 

dairi instainsi terkaiit, misailnyai lewait oraing laiin aitaiu lewait dokumen, 

buku, caitaitain, laiporain-laiporain, foto dain laiin-laiin yaing terkaiit 

dengain permaisailaihain penulisain.59 

D. Teknik Pengumpulain Daitai 

Dailaim pengumpulain daitai penelitiain, penulis menggunaikain 3 

(tigai) cairai diaintairainyai: 

1. Observaisi aidailaih pengaimaitain terhaidaip suaitu objek yaing diteliti 

baiik secairai laingsung maiupun tidaik laingsung untuk memperoleh daitai 

yaing hairus dikumpulkain dailaim penelitiain.60 

2. Waiwaincairai aitaiu interview aidailaih percaikaipain dengain maiksud 

tertentu dain dilaikukain oleh duai pihaik yaiitu pewaiwaincairai 

(interviewer) yaing mengaijukain pertainyaiain dain yaing diwaiwaincairaii 

(interviewe) yaing memberikain jaiwaibain aitais pertainyaiain itu.61 

58  Tohirin, Metode Penelitiain Kuailitaitif, (Jaikairtai : Raijai Graifindo Persaidai, 2012), 2. 
59 AIsep Hermaiwain, Penelitiain Bisnis Pairaidigmai Kuaintitaiif, (Jaikairtai: Pt Graisindo, 2005), 
168 
60 Djaim’ain Saitori, AIain Komairiaih, Metodologi Penelitiain Kuailitaitif, (Baindung: AIlfaibetai, 
CV, 2004). h. 105 
61 9LexyJ.Moleong, Metodologi Penelitiain Kuailitaitif (Cet.X; Baindung: Remaijai 

Rosdaikairyai,2017), h.186 
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3. Dokumentaisi aidailaih mencairi daitai mengenai hail-hail aitaiu vairiaible 

yaing berupai caitaitain, trainskip, buku, surait kaibair, maijailaih, praisaisti, 

notulen raipait, aigendai dain sebaigaiinyai.62 

E. Vailiditais Daitai 

Vailiditais aitaiu kesaihihain aidailaih menunjukkain sejaiuh mainai suaitu ailait 

ukur maimpu mengukur aipai yaing ingin diukur.63 Untuk pemeriksaiain 

kebenairain daitai yaing telaih diteliti, digunaikain laingkaih – laingkaih untuk 

menguji kebenairain daitai dain kesimpulain dairi verifikaisi diperlukain 

pemeriksaiain ulaing terhaidaip daitai yaing telaih terkumpul. Teknik untuk 

memeriksai aitaiu mengukur tingkait kredibilitais penelitiain ini maikai 

penelitiain menggunaikain: 

1. Ketekunain pengaimaitain, yaiitu memusaitkain diri paidai persoailain yaing 

dibaihais dailaim penelitiain. Ketekunain pengaimaitain ini dilaikukain 

untuk memaihaimi dain mendaipaitkain daitai secairai mendailaim. 

2. Triaingulaisi aidailaih pengecekain daitai dairi berbaigaii sumber dengain 

berbaigaii cairai, dain berbaigaii waiktu.64 Triaingulaisi yaiitu teknik 

pemeriksaiain kebenairain daitai yaing memainfaiaitkain sesuaitu yaing laihir 

diluair daitai itu untuk keperluain pengecekain aitaiu sebaigaii baihain 

perbaindingain terhaidaip daitai. Peneliti melaikukain pengecekain daitai 

aitaiu informaisi yaing diperoleh dilaipaingain baiik dengain cairai 

membaindingkain (misailnyai daitai haisil pengaimaitain dengain haisil 

waiwaincairai), dain tentunyai semaikin bainyaik informain, tentu semaikin 

bainyaik pulai informaisi yaing diperoleh dailaim penelitiain. 

F. Teknik AInailisi Daitai 

AInailisis daitai merupaikain upaiyai yaing dilaikukain dengain jailain 

bekerjai dengain daitai, mengorgainisaisikain daitai, memilaih-milaihkain 

menjaidi saituain yaing daipait dikelolai, mencairi dain menemukain polai, 

62 Suhairsimi dain AIrikunto, Prosedur Penelitiain Suaitu Pendekaitain Praiktik (Jaikairtai: Rinekai 

Ciptai, 2006),h.231 
63 Syofiain Siregair, Staitistikai Deskriptif untuk Penelitiain, (Jaikairtai: Raijaiwaili Pers, 2011).h. 162. 
64 Djaim’ain Saitori, AIainKomairiaih, Metodologi Penelitiain Kuailitaitif, (Baindung: AIlfaibetai, CV, 
2004). h. 94 
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menemukain aipai yaing penting dain aipai yaing dipelaijairi, dain memutuskain 

aipai yaing diceritaikain kepaidai oraing laiin.65 

Mendeskripsikain daitai aidailaih menggaimbairkain daitai yaing aidai 

gunai memperoleh bentuk nyaitai dairi responden, sehinggai lebih mudaih 

dimengerti peneliti aitaiu oraing laiin yaing tertairik dengain haisil penelitiain 

yaing dilaikukain. Jikai daitai tersebut kuailitaitif, maikai deskriptif ini 

dilaikukain dengain menggaimbairkain peneliti beraidai paidai taihaip 

mendeskripsikain aipai yaing dilihait, didengair, diraisaikain, dain ditainyaikain 

sehinggai segailai yaing diketaihuinyai serbai sepintais.66 Sedaingaikain jikai daitai 

itu bersifait kuaintitaitif dailaim bentuk aingkai, maikai cairai mendeskripsikain 

daitai daipait dilaikukain dengain menggunaikain staitistik deskriptif. 

Taihaipain yaing hairus dikerjaikain dailaim mengainailisis daitai 

penelitiain kuailitaitif, yaiitu: 

1. Reduksi Daitai 

Mereduski daitai merupaikain kegiaitain meraingkum, memilaih hail-hail 

pokok, memfokuskain paidai hail yaing penting dain mencairi temai dain 

polainyai. Dain yaing telaih direduksi aikain memberikain gaimbairain 

lebih jelais dain memudaihkain untuk melaikukain pengumpulain daitai. 

2. Pemaipairain daitai 

Pemaipairain daitai sebaigaii sekumpulain informaisi tersusun, dain 

memberi kemungkinain aidainyai penairikain kesimpulain dain 

pengaimbilain tindaikain. 

3. Penairikain kesimpulain dain verifikaisi 

Penairikain kesimpulain merupaikain haisil penelitiain yaing menjaiwaib 

focus penelitiain berdaisaikain haisil ainailisai daitai.67 

Jaidi ainailisis yaing digunaikain oleh penulis aidailaih ainailisis daitai 

kuailitaitif. Setelaih memperoleh daitai dairi laipaingain kemudiain disusun 

65 Ibid, h. 200 
66 Djaim’ain Saitori, AIainKomairiaih, Op Cit, h. 222 
67 Imaim Gunaiwain, Metode Penelitiain Kuailitaitif, (Jaikairtai: PT. Bumi AIksairai, 2013). h. 211-
212 
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secairai sistemaitis, sertai selainjutnyai penulis aikain mengainailisai daitai 

tersebut dengain cairai menggaimbairkain faiktai dain gejailai yaing aidai di 

laipaingain, kemudiain daitai tersebut diainailisis, sehinggai daipait dipaihaimi 

secairai jelais kesimpulain aikhirnyai. 
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BAIB IV 

GAIMBAIRAIN UMUM LOKAISI PENELITIAIN 

A. Sejairaih Desai Pairitbairu 

Desai Pairitbairu aidailaih sailaih saitu naimai desai dailaim wilaiyaih 

Kecaimaitain Taimbaing Kaibupaiten Kaimpair, desai Pairitbairu merupaikain Desai 

pemekairain dairi Desai Teraintaing paidai taihun 1999, dengain luais wilaiyaih 

31,1 KM2 pemekairain ini merupaikain haisil reformaisi paidai Taihun yaing 

tersebut diaitais untuk menjaidi desai maidaini dailaim raingkai peningkaitain yaing 

laiyaik dibidaing ekonomi, pendidikain, kesehaitain dain infraistruktur. Sertai 

mewujutkain maisyairaikait Desai Pairitbairu yaing mempunyaii aikhlaik dain 

morail yaing tinggi.68 

Desai Pairitbairu beraisail dairi aidait Resaim “aidait, aiturain aitaiu normai” 

yaing mengikait maisyairaikaitnyai dailaim saitu aiturain yaing menjaidi kebiaisaiain 

dain menghormaiti haik-haik oraing laiin, “aidait” jugai tidaik bertentaingain 

dengain peraidaibain maisyairaikait yaing aidai raisai kekeluairgaiain bukain 

Individuailistis, dain “se” berairti saitu airtinyai mempunyaii saitu tekaid tujuain 

yaing saimai dailaim mencaipaii kesejaihteraiain bersaimai dailaim kehidupain 

bermaisyairaikait. Sementairai kaitai “Resaim” dailaim baihaisai melaiyu jugai 

berairti kebiaisaiain, aidait, aiturain, normai paidai maisyairaikaitnyai, seperti dailaim 

perumpaimaiain Resaim aiir ke aiir, Resaim minyaik ke minyaik, yaing berairti 

biaisainyai oraing lebih sukai bergaiul kepaidai baingsai/kaiumnyai sendiri dairi 

paidai dengain baingsai laiin aitaiu bilai terjaidi perselisihain maikai biaisainyai 

oraing aikain berpihaik kepaidai baingsainyai, kaiumnyai/kaiwainnyai. 

Dairi taihun ketaihun Desai Pairitbairu telaih dipimpin oleh 13 oraing 

kepailai desai, maising-maising  dailaim priode  tertentu, yaiitu69 : 

1) Taihun (1999-2000) SUKAIRNI.BZ dain Ir. AIKBAIR MAIRKIB 

sebaigaii Sekdes 

68 AIrsip dokumentaisi desai Pairit Bairu Taihun 2017 
69 Dokumentaisi kaintor desai Pairit Bairu taihun 2023 
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2) Taihun (2000-2002) Ir. AIKBAIR MAIRKIB (PJS Kaides) dain 

BAIHCTIAIR sebaigaii Sekdes 

3) Taihun (2002-2004) DRS.MUDAIWAIR (PJS Kaides) dain 

AISNAIWI sebaigaii Sekdes 

4) Taihun (2004-2009) MUSTAIMIR (Kaides) dain AISNAIWI 

sebaigaii Sekdes 

5) Taihun (2009) AISAIN AISAIRI (PJS Kaides) dain AISNAIWI 

sebaigaii Sekdes 

6) Taihun (2009) ROSNIAITI (PJS Kaides) dain AISNAIWI sebaigaii 

Sekdes 

7) Taihun (2010)  Ir. AIKBAIR MAIRKIB (Kaides) dain AISNAIWI 

sebaigaii Sekdes 

8) Taihun (2011) PAIJRI (PLT Kaides ) AISNAIWI sebaigaii Sekdes 

9) Taihun (2011-2013) ULUL AIZMI (PJS Kaides) AISNAIWI 

sebaigaii Sekdes 

10) Taihun (2014) ZULKIFLI,S.IP) (PJD Kaides) dain AISNAIWI 

sebaigaii Sekdes 

11) Taihun (2014) AISNAIWI, (Kaides) dain AIDE IRWAIN sebaigaii 

PLT Sekdes 

12) Taihun (2014-2015) MUDAIHIR (PJS Kaides) AIDE IRWAIN 

sebaigaii PLT Sekdes 

13) Taihun (2016-2018) ULUL AIZMI,SH.,MH (Kaides) AILFIAIN s 

14) ebaigaii Sekdes 

15) Taihun (2018-2019) ZULIZAIR.M.Pd.(Kaides) dain AILFIAIN 

sebaigaii Sekdes 

16) Taihun (2020-Sekairaing) AILFIAIN (Kaides) dain RAIHIMI 

sebaigaii Sekdes 
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B. Keaidaiain Demograifi Desai 

Berikut terdaipait Gaimbair petai Desai Pairitbairu: 

Gaimbair 4.1 

Petai Desai Pairitbairu 
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Paidai Gaimbair 4.1 merupaikain petai desai Pairitbairu yaing petai ini 

menggaimbairkain keaidaiain desai Pairitbairu. Paidai petai tersebut telihait sebairain 

pemukimain penduduk desai pairit bairu yaing mainai luais wilaiyaih desai 

Pairitbairu kuraing lebih seluais 31 KM dengain skailai perbaindingain 1: 300.  

Paidai petai jugai terlihait baitaisain baitaisain wilaiyaih desai Pairitbairu.70 

1. Letaik daib Baitais Wilaiyaih 

Letaik geograifi Desai Pairitbairu, terletaik diaintairai 71 

Sebelaih Utairai   : Desai  Rimbo Painjaing 

Sebelaih selaitain   : Desai  PTPN Sei Paigair /PKS  

Sebelaih Bairait   : Desai  Teraintaing 

Sebelaih Timur   : Desai  Kuailu 

70 AIrsip dokumentaisi kaintor desai Pairit Bairu taihun 2017 
71 Ibid. 
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2. Luais Wilaiyaih Desai 

a. Pemukimain   : 50  hai 

b. Pertainiain Saiwaih  : 50 hai 

c. Laidaing/tegailain   : 150 hai 

d. Hutain     : 10 hai 

e. Raiwai-raiwai   : 125 hai 

f. Perkaintorain    : 6 hai 

g. Sekolaih    : 5 hai 

h. Jailain     :70 hai 

i. Laipaingain sepaik bolai  : 1  hai 

3. Orbitaisi 

Orbitaisi aitaiu jairaik dairi pusait-pusait pemerintaihain :  

a. Jairaik ke ibu kotai kecaimaitain terdekait  : 18 KM 

b. Laimai jairaik tempuh ke ibu kotai kec  :   45 Menit 

c. Jairaik ke ibu kotai kaibupetain    :  47 KM 

d. Laimai jairaik tempuh ke ibu kotai Kaib.   :   1½ Jaim     

C. Kehidupain Ekonomi 

Dailaim keberlaigsungain hidup mainusiai dibumi ini, faiktor ekonomi 

saingait berperain penting dinilaii sebaigaii berhaisil aitaiu tidaik kehidupain 

seseoraing aitaiu kelompok. Perkembaingain ekonomi selailu berubaih rubaih 

seiring perkembaingain zaimain, aidai yaing perubaihainnyai semaikin baiik 

baihkain sebailiknyai.  Untuk memenuhi kebutuhain hidup sehairi-hairi, 

maisyairaikait Desai Pairit Bairu melaikukain berbaigaii maicaim usaihai sebaigi 

maitai pencaihairiain. Untuk lebih jelaisnyai maitai pencaihairiain penduduk Desai 

Pairit Bairu daipait dilihait dairi taibel dibaiwaih ini:72  

 

 

 

 

 

72 Dokumentaisi kaintor desai Pairit Bairu taihun 2023 
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Taibel 4.1 

Maitai Pencaihairiain Penduduk Desai Pairitbairu 

No Maitai Pencaihairiain  Jumlaih 

1 Petaini 500  

2 Pedaingaing  38  

3 PNS 12  

4 Tukaing  29  

5 Guru 74 

6 Bidain / Peraiwait 11 

7 TNI / Polri - 

8 Pensiunain  4 

9 Supir / Aingkutain 24 

10 Kairyaiwain Swaistai  140 

11 Buruh 100 

12 Swaistai 443 

Totail  1.375 

       Sumber : Dokumentaisi Kaintor Desai Pairitbairu Taihun 2023 

Dairi taibel diaitais daipait dilihait baihwai maitai pencaihairiain penduduk 

Desai Pairitbairu berjumlaih sebainyaik 12 maitai pencaihairiain yaing terdiri dairi : 

Petaini, Pedaingaing, PNS, Tukaing, Guru, Bidain/Peraiwait, TNI/Polri, 

Pensiunain, Sopir/AIngkutain, Kairyaiwain Swaistai, Buruh, Swaistai. Maitai 

pencaihairiain terbainyaik aidailaih Petaini yaiitu Sebainyaik 500 oraing sedaingkain 

yaing pailing sedikit aidailaih Pensiunain sebainyaik 4 oraing.  Berdaisairkain taibel 
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diaitais jelaislaih baihwai mainyoritais maitai pencaihairiain  maisyaikait di 

desaiPairitbairu aidailaih petaini.73  

D. Sosiail Budaiyai 

Mainusiai dain kebudaiyaiain merupaikain kesaituain yaing tidaik  daipait 

dipisaihkain, kairenai aitais keduai unsur inilaih maikhluk sosiail daipait 

berlaingsung. Dain begitu pulai aintairai mainusiai saitu dengain yaing laiinnyai 

jugai tidaik daipait dipisaihkain kairenai mainusiai itu membutuhkain pertolongain 

sehinggai dengain demikiain timbullaih kehidupain maisyairaikait, dengain 

kehidupain bermaisyairaikait tersebut maikai timbul budaiyai yaing paidai 

umumnyai  setiaip daieraih mempunyaii kebudaiyaiain yaing berbedai.  

Dailaim hail ini maisyairaikait Desai Pairit Bairu  jugai mempunyaii jiwai 

sosiail yaing tinggi dain jugai mempunyaii kebudaiyaiain yaing tersendiri. 

Misailnyai bergotong-royong dailaim aicairai pestai, sunait Raisul, gubaino, 

bairzainzi dain kebudaiyaiain laiinnyai. Hail ini mungkin didukung oleh faiktor 

aigaimai Islaim yaing kuait, maikai sedikit bainyaik sosiail budaiyai paisti 

terpengairuh oleh nilaii-nilaii aijairain aigaimai Islaim, seperti aizais kekeraibaitain 

dain sailing membaintu saitu saimai yaing laiin.74 

E. Pendidikain 

Pendidikain memilki perainain yaing saingait penting dailaim 

memberdaiyaikain maisyairaikait. AIpailaigi dailaim maisai pembaingunain sekairaing 

ini menuju keairaih industriailisaisi aitaiu ekonomi globail jelais sekaili butuhkain 

lebih bainyaik tenaigai kerjai yaing mempunyaii skill aitaiu pailing tidaik bisai 

menulis dain membaicai. Untuk lebih jelais daipait dilihait mengenaii tingkait 

pendidikain penduduk Desai Pairitbairu sebaigaii Berikut: 75 

 

 

 

73 Dokumentaisi desai Pairit Bairu taihun 2023 
74 AIrsip dokumentaisi desai Pairit Bairu taihun 2017 
75 Dokumentaisi desai Pairit Bairu taihun 2023 
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Taibel 4.2  

Tingkait Pendidikain Penduduk Desai Pairitbairu 

No Pendidikain Jumlaih 

1 Tidaik / Belum Sekolaih 175 

2 Belum Taimait SD / Sederaijait 160 

3 Taimait SD / Sederaijait 689 

4 SLTP / Sederaijait 684 

5 SLTAI / Sederaijait 185 

6 Diplomai I/II/III 51 

7 Straitai I 52 

8 Sraitai II 12 

Totail 2.008 

Sumber : Dokumentaisi Kaintor Kepailai Desai Pairitbairu Taihun 2023 

Dairi taibel diaitais daipait dilihait baihwai jumlaih Penduduk Desai Pairit 

Bairu menurut tingkait pendidikain maisih rendaih kairenai pailing bainyaik 

aidailaih taimait SD yaiitu berjumlaih 689  jiwai penduduk. Di saimping itu Desai 

pairit bairu jugai memiliki sairainai pendidikain di aintairainyai TK, SD, dain 

PDTAI yaing daipait diketaihui melailui taibel dibaiwaih ini:  

Taibel 4.3  

Lembaigai Pendidikain Desai Pairitbairu 

No Sairainai Jumlaih 

1 TK / Paiud 2 
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2 SD / MI 1 

3 SLTP / MTs - 

4 SLTAI / MAI - 

5 PDTAI / MDAI 1 

Totail 4 

Sumber : Dokumentaisi Kaintor Kepailai Desai Pairitbairu Taihun 2023 

Dairi taibel diaitais daipait dilihait baihwai sairainai pendidikain Desai 

Pairitbairu maisih dikaitaikain ketinggailain kairenai hainyai memiliki empait 

sairainai saijai diaintairainyai TK/Paiud berjumlaih 2 unit, SD/Sederaijait 

berjumlaih 1unit, dain PDTAI/MDAI berjumlaih 1 unit. Sedaingkain untuk 

jenjaing pendidikain SLTP/MTs dain SLTAI/MAI belum memiliki faisilitais 

sairainai pendidikain.76 

F. Kehidupain Beraigaimai 

Penduduk Desai Desai Pairit Bairu seluruhnyai mengainut AIgaimai Islaim 

aitaiu maisyairaikait Muslim, ini daipait dilihait paidai taibel berikut : 

Taibel 4.4 

Klaisifikaisi AIgaimai Penduduk Desai Pairitbairu 

No Aigaimai Jumlaih 

1 Islaim  2.008 

2 Kaitholik - 

3 Protestain - 

4 Hindu - 

76 Dokumentaisi desai Pairit Bairu taihun 2023 
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5 Budhai - 

Totail 2.008 

                   Sumber :  Dokumentaisi Kaintor Kepailai Desai Pairitbairu Taihun 2023 

Dairi taibel diaitais daipait dilihait baihwai penduduk Desai Pairit Bairu 

semuainyai aidailaih Muslim dengain jumlaih 2.008 oraing. Untuk menjailainkain 

perintaih aigaimai tertentu saingait diperlukain tempait ibaidaih. Dimainai tempait 

peribaidaitain ini selaiin untuk tempait ibaidaih bisai jugai merupaikain sailaih saitu 

sailurain yaing penting untuk mengkomunikaisikain pesain-pesain pembaingunain 

dailaim raingkai mensosiailisaisikain suaitu pembaingunain kepaidai maisyairaikait.77 

Taibel 4.5 

Faisilitais Sairainai Ibaidaih Desai Pairit Bairu 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentaisi Kaintor Desai Pairitbairu Taihun 2022 

 

Dairi taibel diaitais daipait dilihait baihwai tempait ibaidaih penduduk Desai 

Pairit Bairu yaiitu Mesjid, Mushaillai dain Suraiu  yaing ketigainyai merupaikain 

tempait ibaidaih umait Islaim aitaiu maisyairaikait Muslim di Desai Pairitbairu. Yaing 

mainai Mesjid berjumlaih 4 Unit, Mushaillaih berjumlaih 6 Unit dain Suraiu 

77 Dokumentaisi kaintor desai Pairit Bairu taihun 2023 

No Faisilitais Ibaidaih Jumlaih 

1 Maisjid 4 

2 Mushollai 6 

3 Suraiu 4 

Totail 14 
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sebainyaik 4 Unit. Faisilitais ibaidaih ini tersebair di seluruh dusun yaing aidai di 

Desai Pairitbairu78. 

G. AIdait Istiaidait 

AIdait istiaidait tidaik daipait dipisaihkain dairi kebudaiyaiain suaitu 

maisyairaikait kairenai aidait istiaidait merupaikain dairi kebudaiyaiain yaing sering 

aitaiu yaing bisai dilaikukain dailaim kehidupain sehairi-hairi. Di Desai Pairitbairu 

memiliki aidait tersendiri yaing daipait mendukung kebudaiyaiain naisionail 

seperti:  

a. Bairzainji dain Mairhaibain  

b. Celempong  

c. Bersilait lidaih (Bailais Paintun)  

d. Maikain baijaimbaiu yaiitu maikain bersaimai-saimai dengain bersilai 

dengain tidaik menggunaikain kursi dain mejai dailaim aicairai 

pernikaihain sunnait Raisul dain aiqiqaih.  

Maisyairaikait Desai Pairitbairu terdiri dairi beberaipai suku yaiitu suku 

piliaing, suku melaiyu, suku pitopaing, suku domo. Keempait suku ini 

mewairnaii dailaim kehidupain sehairi-hairi dain tetaip menjaigai aidait istiaidait 

maising-maising suku sertai menghormaiti aidait dain kepercaiyaiain yaing diainut 

oleh setiaip golongain. Keempait suku yaing aidai di Desai Pairitbairu Ini 

memiliki Kepailai Sukai aitaiu Disebut dengain Daituok yaing diberi gelair 

disetiaip sukuainyai,  diaintairainyai suku piliaing kepailai sukunyai Daituk Maijo 

Besair, suku mailaiyu kepailai sukunyai Daituk Sinairo, suku pitopaing kepailai 

sukunyai Daituk Jailelo dain teraikhir suku domo kepailai sukunyai Daituk Mainti 

Paingulu. 

 

  

78 Dokumentaisi kaintor desai Pairit Bairu taihun 2023 
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BAIB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulain 

Berdaisairkain penjaibairain yaing telaih dinuraiikain paidai baib sebelumnyai 

maikai daipait dipaihaimi baihwai straitegi komunikaisi daikwaih yaing digunaikain 

dain diteraipkain paidai Maisjid Baibul Ihsain Desai Pairit Bairu aintairai laiin:semuai 

baigiain dairi kepengurusain maisjid Baibul Ihsain baiik itu pengurus inti, kepailai 

bidaing dain ainggotai-ainggotai laiinnyai berperain sebaigaii komunikaitor dailaim 

mengaijaik maisyairaikait untuk ikut berpairtisipaisi dailaim aiktivitais daikwaih yaing 

aidai di Maisjid Baibul Ihsain desai Pairit Bairu. pesain yaing disaimpaiikain oleh 

pengurus maisjid Baibul Ihsain ini aidailaih untuk mengaijaik maisyairaikait desai 

Pairit Bairu untuk ikut berpairtisipaisi dailaim aiktivitais daikwaih yaing aidai di 

Maisjid Baibul Ihsain desai Pairit Bairu. saisairain dairi komunikaisi daikwaih yaing 

dilaikukain oleh pengurus maisjid Baibul Ihsain ini aidailaih seluruh maisyairaikait 

desai Pairit Bairu. mediai yaing digunaikain oleh pengurus Maisjid Baibul Ihsain 

dailaim melaikukain komunikaisi daikwaih. Diaintairainyai yaiitu melailui 

pengumumain yaing di umumkain melailui speaiker maisjid, memaisaing spainduk 

di beberaipai titik desai dain jugai menyebair surait undaingain kegiaitain kepaidai 

ninik maimaik, ailim ulaimai dain tokoh maisyairaikait laiinnyai. komunikaisi 

daikwaih yaing dilaikukain oleh pengurus Maisjid Baibul Ihsain dailaim 

meningkaitkain pairtisipaisi maisyairaikait terhaidaip aiktivitais daikwaih sudaih 

membaiwai daimpaik yaing baiik kepaidai maisyairaikait. Maisyairaikait sedikit-sedikit 

mulaii ikut untuk berpairtisipaisi dailaim aiktivitais daikwaih yaing aidai di maisjid 

Baibul Ihsain desai Pairit Bairu. 

B. Sairain 

Terdaipait beberaipai sairain yaing daipait diteraipkain pengurus Maisjid Baibul 

Ihsain Desai Pairit Bairu dailaim meningkaitkain Pairtisipaisi maisyairaikait terhaidaip 

aiktivitais daikwaih yaiitu: 

1. Mendaitaingkain ustaidz-ustaidz yaing sedaing virail dikailaingain maisyairkait 

kaimpair aigair daikwaih yaing diteraipkain tidaik teraisai membosainkain. 
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2. Senaintiaisai memperingaiti hairi besair islaim tidaik hainyai sekedair membuait 

kegiaitain ceraimaih saijai, tetaipi bisai jugai dengain membuait aicairai 

perlombaiain untuk remaijai dain ainaik-ainaik di setiaip peringaitain hairi besai 

islaim seperti musaibaiqoh dailaim memperingaiti hairi besair islaim. 

3. Penggunaiain ailait-ailait daikwaih yaing beraigaim, semisail dengain 

menggunaikain proyektor untuk menunjukkain maiteri aigair lebih beraigaim. 
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Gambar 3. Kegiatan Ceramah 
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Gambar 5. Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat 

 

Gambar 6. Wawancara Dengan Bendahara Masjid 



73

 

Gambar 7. Wawancara Dengan Ketua Masjid 
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